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ABSTRAK 

 

Regulasi diri adalah kegiatan individu untuk belajar agar dapat menyusun, 

menentukan tujuan, merencanakan dan memonitor perilaku, serta lingkungannya 

untuk mencapai tujuannya, sedangkan kepuasan kerja adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan dan mencerminkan perasaan individu terhadap pekerjaannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh regulasi diri terhadap kepuasan 

kerja pada mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance di Fakultas Psikologi 

Unmuha. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan skala Likert. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 40 mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance dari total 253 

mahasiswa Aktif Fakultas Psikologi Unmuha. Dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik Nonprobability sampling yaitu Snowball Sampling. Analisis 

data menggunakan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh Regulasi Diri terhadap Kepuasan Kerja pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Unmuha dengan nilai R Square 0,331 dan signifikan atau 0,000<0,05 

yang artinya semakin tinggi regulasi diri maka akan semakin tinggi pula kepuasan 

kerja. 

 

Kata Kunci : Regulasi Diri, Kepuasan Kerja, Freelance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut dan 

universitas, Hartiji (Tumuwe, 2018). Mahasiswa merupakan masa yang memasuki 

usia dewasa yang pada umumnya berada pada rentan usia 18-25 tahun, tahap ini 

dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat 

dari segi perkembangan pada usia ini mahasiswa adalah pemantapan pendirian 

hidup (Yusuf, 2012). 

Masa perkuliahan sangatlah berbeda dengan masa ketika masih sekolah, 

dimana para mahasiswa akan merasa lebih leluasa dan lebih terbebas dari sistem 

waktu seperti jenjang pendidikan menengah atas (Basri, 2020). Kemudian 

mahasiswa seringkali cenderung berfikir secara sederhana, terhadap pengelola 

kehidupan pribadinya dan juga pada kehidupan sosialnya, sehingga memungkinkan 

munculnya kondisi-kondisi seperti penurunan kualitas dalam kehidupan mahasiswa 

tersebut (Karuniawan, 2013). 

 Seorang mahasiswa yang sudah tampak lebih dewasa dan mampu untuk 

mengelola pemikirannya akan mencari pekerjaan walaupun sedang menjalani 

perkuliahan. untuk itu mahasiswa yang memilih kuliah sambil bekerja dipengaruhi 

oleh kebutuhan-kebutuhan hidup yang kian meningkat, yaitu kebutuhan untuk 
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pendidikan dan untuk biaya hidupnya (Mardelina dan Muhson, 2017). Hal tersebut 

yang menyebabkan mahasiswa pada umumnya akan memilih pekerjaan dengan 

sistem kontrak dalam jangka waktu pendek dan kerja paruh waktu (Meer dan 

Wielers, 2017). 

Firdasanti (2021) mengatakan mahasiswa yang bekerja sebagai pekerja 

lepas juga disebut sebagai freelance. Mahasiswa yang memilih untuk bekerja 

memiliki motif yang berbeda-beda, yaitu ingin mencari tambahan untuk 

penghasilan dan ada yang ingin mencoba untuk belajar hidup mandiri (Triwantoro, 

2017). Kemudian Mardelina dan Muhson (2017) mengatakan mahasiswa yang 

berkuliah sambil bekerja juga dapat dipengaruhi oleh kebutuhan finansial, 

kebutuhan sosial, dan kebutuhan aktualisasi diri. 

Terdapat keuntungan dan kerugian yang diakibatkan ketika seorang 

mahasiswa memilih bekerja sambil kuliah, keuntungan tersebut seperti mempunyai 

waktu yang lebih fleksibel, bisa memiliki banyak klien, dan bisa bekerja dimana 

saja, kemudian kerugian menjadi freelance yaitu pendapatan yang tidak tetap, tidak 

memiliki asuransi kesehatan, harus memiliki modal sendiri, dan hal yang paling 

tidak menyenangkan adalah banyaknya distraksi atau gangguan dari lingkungan 

sekitar yang bisa mengganggu pada saat sedang bekerja (Ficky, 2016). 

Freelance tidak terikat jam kerja sebagaimana pekerja di sektor formal, 

tetapi mereka selalu siap apabila dibutuhkan (Cohen, 2017). Hal tersebut dapat 

mengakibatkan tidak seimbangnya waktu ketika seorang mahasiswa mendapatkan 

panggilan dari klien dan dapat menyebabkan ketidakseimbangan waktu antara 

belajar dan bekerja, ini menyebabkan mahasiswa kewalahan dan sulit untuk 
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mengatur waktunya sehingga terdapat beberapa hal yang harus dikorbankan 

(Mardelina dan Muhson 2017). Oleh karena itu, mahasiswa yang bekerja sebagai 

freelance membutuhkan regulasi diri agar mahasiswa tersebut dapat 

menyeimbangkan waktu antara bekerja dan berkuliah serta dapat mempermudah 

mahasiswa untuk mencapai tujuannya. 

Cervone dan Pervin, (Alfiana, 2013) mengatakan regulasi diri merupakan 

motivasi internal, yang berakibat pada timbulnya keinginan seseorang untuk 

menentukan tujuan-tujuan dalam hidupnya, merencanakan strategi yang akan 

digunakan, serta mengevaluasi dan memodifikasi perilaku yang akan dilakukannya. 

Maka dari itu regulasi diri ini memiliki ciri-ciri individu yang memiliki motivasi 

dan mampu untuk membuat strateg-strategi, dan juga memiliki kemandirian dan 

perencanaan strategi yang baik (Ainun, 2013). 

Goleman (2013) menyatakan terdapat 80% kesuksesan seseorang 

dipengaruhi oleh emotional intelligence atau kecerdasan emosi yang merupakan 

salah satu domainnya regulasi diri, hal ini merupakan salah satu yang menjadi 

pendukung untuk terjadinya kepuasan kerja ketika individu bisa membangun 

regulasi diri yang baik. Oleh karena itu regulasi diri sangat penting untuk dimiliki 

karena dengan adanya regulasi diri seseorang dapat mengontrol lingkungan sekitar, 

impuls emosional yang sekiranya dapat mengganggu perkembangan seseorang 

(Setiyawan, 2019). 

Arwina & Fadilah (2022) mengatakan bahwa regulasi diri yang kurang 

efektif akan menjadikan seseorang mengalami permasalahan psikologis. Pratiwi & 

Wahyuni (2019) mengatakan remaja yang memiliki tingkat regulasi diri rendah 
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pada saat beradaptasi dan berinteraksi, remaja tersebut akan mengalami suatu 

kecemasan dan kekhawatiran karena adanya pikiran negatif bahwa orang lain tidak 

dapat menerimanya karena faktor latar belakang keluarga, status sosial, faktor 

ekonomi dan lain sebagainya. Istilah tersebut diartikan sebagai suatu proses yang 

bertujuan untuk penyesuaian diri tetap mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai 

sehingga menghasilkan perilaku yang sesuai dengan tujuannya (Baumeister, 2018). 

Proses regulasi diri yang baik memungkinkan individu untuk menguasai 

pikiran, perasaan, dan tindakan yang menyangkut tinggi rendahnya proses, mulai 

dari kognitif, eksekutif yang mempengaruhi regulasi diri sendiri atau konflik 

sebagai perilaku dalam mengejar tujuan yang ditetapkan (Rosliani dan Ariati, 

2016). Apabila mahasiswa yang bekerja sebagai freelance sambil berkuliah 

memiliki regulasi diri, maka akan memiliki kepuasan kerja (Mu’min, 2016). Oleh 

karena itu, Sakban & Nurmal (2019) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai 

perasaan senang atau emosi positif dan hasil persepsi pengalaman kerjanya. 

Yahygil (2015) engatakan upaya meraih kepuasan kerja sangat penting bagi 

mahasiswa untuk mendorong perilaku positif seperti produktif, disiplin, dan 

inovatif. Kemudian kepuasan kerja juga tidak hanya merupakan imbalan 

pendapatan namun juga bagaimana kerja yang menyenangkan, baik, dan bermakna 

(Arnoux, 2016). Oleh karena itu kepuasan kerja merupakan hal yang sangat penting 

untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal, ketika individu merasakan kepuasan 

dalam bekerja maka individu tersebut akan berupaya semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan produktivitasnya (Badriyah, 2015).  
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Mangkunegara (2017) mengatakan kepuasan kerja dapat diukur dari faktor-

faktor kondisi kerja, pengawasan, upah atau imbalan. Kemudian Locke (Sunarta, 

2019) menjelaskan ukuran kepuasan kerja cukup bervariasi, sehingga yang penting 

sejauh mana ukuran dapat mengukur perasaan tentang pekerjaan atau kognitif 

tentang pekerjaan. Dalam Antiqka dan Pradhanawati (2017) mengemukakan bahwa 

pengaturan kerja fleksibel berpengaruh positif terhadap produktivitas, yang artinya 

jika seorang mahasiswa diberikan pengaturan kerja yang fleksibel untuk melakukan 

pekerjaannya, maka mahasiswa tersebut akan menjadi lebih produktif.  

Badriyah (2015) mengatakan mahasiswa bekerja sebagai freelance yang 

tidak puas dengan pekerjaannya akan berdampak buruk pada kualitasnya dalam 

bekerja. Maka dari itu, apabila mahasiswa yang bekerja tidak didukung oleh hal-

hal seperti peralatan yang memadai, lingkungan kerja yang tidak kondusif, dan 

rendahnya pendapatan maka hal tersebut akan menimbulkan perasaan tidak puas 

dan menyebabkan mahasiswa stres dalam bekerja (Robin dan Judge, 2013).  

Purna (2013) mengatakan penurunan tingkat kepuasan kerja baik dari sudut 

pandang individu maupun sosial akan mempengaruhi penurunannya motivasi yang 

akan menunjukkan perilaku seperti stres, malas bekerja, sakit fisik, dan kualitas 

produktivitas yang rendah. Kemudian Banyaknya perusahaan yang menganggap 

kurang pentingnya arti dari kepuasan kerja yang ada, dengan meningkatnya 

kepuasan kerja kepada para pekerja maka perusahaan akan mendapatkan 

keuntungan (Yaqin 2013). 

Mahasiswa yang bekerja sebagai freelance sambil berkuliah tidak akan 

merasa stres dalam melaksanakan pekerjaannya, melainkan akan memiliki rasa 
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kepuasan akan hal yang telah dilakukannya dalam bekerja, semakin tinggi tingkat 

regulasi diri maka semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan para pekerja 

(Priadna dan Limakrisna, 2021). Oleh karena itu, regulasi diri sangat berperan 

penting untuk dimiliki oleh mahasiswa yang bekerja sebagai freelance. Agar 

mahasiswa tersebut dapat menyeimbangkan waktu antara kuliah dan bekerja, agar 

mahasiswa tersebut dapat menyeimbangkan waktu, salah satu hal yang 

mempengaruhi kepuasan kerja adalah pekerjaan itu sendiri (Nurendra, 2017). 

Fenomena yang terjadi di Universitas Muhammadiyah Aceh khususnya 

pada Fakultas Psikologi di atas, sehingga menarik perhatian untuk diteliti ialah 

pengaruh regulasi diri dalam mendapatkan kepuasan kerja mahasiswa yang 

berprofesi sebagai freelance, rata-rata mahasiswa Fakultas Psikologi yang memilih 

untuk kuliah sambil bekerja memiliki permasalahan yang sama yaitu kesulitan 

dalam memanajemen waktu, namun karena menambahnya kebutuhan finansial 

membuat banyaknya mahasiswa mencoba untuk masuk ke dalam dunia pekerjaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan lebih lanjut terhadap mahasiswa Fakultas 

Psikologi Unmuha yang berprofesi sebagai freelance, peneliti menemukan 

beberapa mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance belum mendapatkan 

kepuasan dalam bekerja, rata-rata mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance 

tersebut belum mampu dalam meregulasi dirinya dengan baik. 

Peneliti juga melakukan wawancara pra-penelitian terhadap subjek yaitu, 

mahasiswa Fakultas Psikologi yang berprofesi sebagai freelance. Berikut adalah 

hasil dari wawancara dengan subjek berinisial D yang berprofesi sebagai freelance, 

pada tanggal 11 November 2022. Subjek mengatakan: 
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“Pada pertengahan semester 2 kan masih maraknya virus covid, saat itu 

saya ingin sekali mendapatkan uang dari usaha saya sendiri namun saya masih 

berstatus kuliah jadi saya takut jika saya kerja full time kuliah nya akan terganggu, 

terus karena waktu itu saya masih anak baru ditempat kerja jadi saya enggan untuk 

menolak kalau misalnya dikasih lembur, padahal besoknya saya ada kelas, ya 

memang sih kalau lembur ada uang lebihnya tapi tetap aja saya kerja nya engga 

maksimal karena mikirin besok izin apa lagi kalau enga masuk belum lagi kalau 

ada tugas, jadi kerjanya sering engga fokus, kadang kawan di tempat kerja sering 

bilang kok sering melamun. Kalau cari tempat kerja yang baru enga mau juga sih, 

karena sudah nyaman ditempat kerja yang sekarang tempatnya enak, kawan-kawan 

kerja juga enak soalnya kan permasalahannya saya nya yang masih kesusahan 

untuk bagi-bagi atau nyeimbangkan waktulah, masih susah milih mana yang harus 

dikerjakan dulu mana yang nanti masih sering kebingungan.” (wawancara 

terhadap subjek berinisial D pada tanggal 11 November 2022).  

 

Hasil dari wawancara selanjutnya dengan subjek ke dua berinisial M yang 

berprofesi sebagai freelance, pada tanggal 16 April 2023. Subjek mengatakan: 

“Saya memulainya sewaktu saya memasuki semester 4, waktu itu memang 

saya menginginkan agar saya bisa dapetin uang atau pemasukan sendiri, terus 

kebetulan pada saat itu saya mendapatkan tawaran dari teman saya, karena saya 

lagi butuh saya mengambil tawaran kerja dari teman saya, seiring jalannya waktu 

saya merasa kesulitan karena banyaknya tugas kuliah seperti buat laporan-laporan 

dan sebagainya, mau izin untuk buat tugas sama bos takut gadikasih karena masih 

jam kerja, mau tinggalin kerja takut gaji dipotong, jadi situasi seperti itu menjadi 

dilema untuk saya sendiri, jadi waktu istirahat saya banyak terbuang karena saya 

enga bisa menyesuaikan waktu saya dan berakibat pada kerjaan saya.” 

(Wawancara terhadap subjek berinisial M pada tanggal 16 April 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian kepada dua subjek yang 

dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang 

kesulitan dalam mengatur dirinya, akhirnya mahasiswa menjadi tidak maksimal 

dalam bekerja dan menyebabkan mahasiswa tersebut tidak puas dengan hasil yang 

diperolehnya dalam bekerja. Menurut  Schunk dan Zimmerman (Setiawan, 2017) 

regulasi diri adalah suatu proses mengaktivasi pemikiran, perilaku dan perasaan 

yang terus menerus sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Membangun regulasi diri untuk mendapatkan kepuasan kerja adalah dengan 

melihat apa saja yang telah dicapai dan apakah strategi yang telah dilakukan efektif, 



8 

 

 

fase ini merupakan salah satu fase yang penting untuk mencapai kepuasan kerja 

karena dengan melewati fase-fase sebelumnya seorang individu bisa melihat apa 

saja yang telah dicapai serta hal-hal apa saja yang harus dirubah untuk membuat 

strategi atau planning baru (Manap, 2016).  

Pemaparan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Kepuasan 

Kerja pada Mahasiswa yang Berprofesi sebagai Freelance di Fakultas Psikologi 

Unmuha”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh regulasi diri 

terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance di 

Fakultas Psikologi Unmuha. 

C. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini dikutip dari beberapa penelitian terdahulu yang 

mempunyai karakteristik yang relatif serupa dalam berbagai hal kajian atau tema, 

walaupun memiliki perbedaan dari kriteria subjek, jumlah subjek, dan variabel 

penelitian ataupun teknik pengumpulan data serta analisis yang akan digunakan. 

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah mengenai pengaruh regulasi diri 

terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance di  

Fakultas Psikologi Unmuha. Beberapa penelitian yang terkait dan menjadi 

bandingan terhadap judul penelitian yang penulis teliti yaitu:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Titova (2021) dengan judul Keterkaitan Antara 

Kepuasan Kerja dan Sumber Daya Regulasi Diri pada Profesional di Bawah 

Tekanan Kerja karena Pandemi Covid-19. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan tingkat kecemasan rata-rata dengan kecenderungan pertumbuhan, 

penghindaran, perilaku sosial dan agresif yang sering digunakan. Korelasi 

langsung antara tingkat kepuasan kerja dengan regulasi diri seperti kontak sosial 

terungkap (r = 0,291; p = 0,049), tingkat kecemasan umum berhubungan 

langsung dengan penghindaran (r = 0,374; p=0,011), manipulatif (r = 0,343; p = 

0,021), dan berkorelasi negatif dengan tindakan asertif (r = -0,703; p = 0). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hyeon-Ji Lee, Tae-Young Moon & Mi-Young 

Choi (2013) dengan judul Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja dan 

Turnover Intention Tenaga Medis Gawat Darurat. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 300 paramedis yang bekerja dirumah sakit. Penelitian ini menggunakan 

analisis korelasi untuk mencari hubungan antara variabel dan menggunakan 

analisis regresi ganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

regulasi memiliki korelasi yang sangat erat dengan kepuasan kerja. Regulasi diri 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja dan turnover intention, 

pengaturan diri ditemukan memiliki pengaruh terbesar pada kepuasan kerja 

berdasarkan jenis pekerjaan, terdapat 196 pekerja tetap (63,3%) dan 104 pekerja 

tidak tetap (34,7%), 113 perawat (37,7%), 103 paramedis (34,3%) dan dokter 84 

(28,0%). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Pourkiani, Sayedi, Sriasa  (2016) dengan judul 

Pengaruh Kesadaran Diri dan Regulasi Diri terhadap Komitmen Organisasi 
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Karyawan Universitas Islam Azad Masyhad dengan Peran Mediasi Terhadap 

Kepuasan Kerja. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Universitas Islam 

Azad Masyhad sebanyak 188 subjek. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kesadaran diri dan pengaturan diri berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi dan kepuasan kerja, kemudian kepuasan kerja juga 

berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Koefisien jalur antara 

regulasi diri dan kepuasan kerja adalah sebesar 0,41 yang merupakan nilai 

positif. Nilai statistik sebesar 5,75 yaitu lebih dari 1,96 sehingga dapat dikatakan 

dengan keyakinan 95% bahwa regulasi diri berpengaruh signifikan positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Peneliti akan melakukan penelitian tentang pengaruh regulasi diri terhadap 

kepuasan kerja pada Mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance di Fakultas 

Psikologi Unmuha. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada 

mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance, dan pembentukan regulasi diri yang 

dilakukan pada mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif berupa korelasi deskriptif, dengan 

sampel penelitian mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance di Fakultas 

Psikologi Unmuha. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh regulasi diri 

terhadap kepuasan kerja pada Mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance di 

Fakultas Psikologi Unmuha. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Temuan penelitian ini akan digunakan dalam pengembangan Psikologi Industri 

dan Organisasi, khususnya yang berkaitan dengan peranan regulasi diri terhadap 

kepuasan kerja mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance. 

b. Penelitian ini dapat memperbanyak sumber kepustakaan dan diharapkan dapat 

menjadi acuan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Manfaat bagi peneliti sendiri yaitu dapat menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh regulasi diri terhadap kepuasan kerja pada Mahasiswa yang berprofesi 

sebagai freelance di Fakultas Psikologi Unmuha. 

b. Mahasiswa 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada mahasiswa tentang 

regulasi diri terhadap kepuasan kerja sebagai bentuk rasa syukur atas apa yang 

telah diperoleh selama bekerja sebagai Freelance. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Regulasi Diri 

1. Pengertian Regulasi Diri 

Kristiyani (2020) mendefinisikan regulasi diri merupakan kegiatan 

individu belajar untuk dapat menyusun, menentukan tujuan, merencanakan dan 

memonitor perilaku, serta lingkungannya untuk mencapai tujuannya. Kemudian 

Puspita (2018) mendefinisikan regulasi diri merupakan proses pembentukan 

mental yang akan menentukan keberhasilan melalui aktualisasi potensi yang ada 

didalam diri. Terdapat 80% kesuksesan seseorang itu dipengaruhi oleh 

emosional intelligence atau kecerdasan emosi yang merupakan salah satu 

domainnya regulasi diri, ini merupakan salah satu hal yang menjadi pendukung 

untuk terjadinya kepuasan kerja ketika individu bisa membangun self regulation 

yang baik (Goleman, 2013). 

Schunk dan zimmerman (Khairuddin, 2014) mengatakan regulasi diri 

adalah suatu proses mengaktivasi pemikiran, perilaku dan perasaan yang terus 

menerus sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pisani 

(2017) juga memiliki pendapat yang sama mengenai regulasi diri sebagai 

kemampuan mengontrol perilaku sendiri, individu memiliki kemampuan untuk 

mengontrol cara belajarnya dengan tiga tahap, mengembangkan langkah-

langkah mengobservasi diri, menilai diri dan memberikan respon bagi dirinya 

sendiri. 
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Berdasarkan sejumlah pengertian teori yang disebutkan, dapat 

dinyatakan bahwa regulasi diri adalah kebutuhan dasar yang penting untuk 

dimiliki oleh setiap orang. Karena jika seseorang memiliki regulasi diri, maka 

seseorang tersebut dapat menilai, mengevaluasi, dan mengorganisir dirinya 

sendiri. Selain itu, seseorang yang memiliki regulasi diri berarti memiliki kontrol 

terhadap kemampuan dirinya sendiri dan dapat memiliki hubungan interpersonal 

yang positif. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri 

Kristiyani (2020) menyebutkan terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi regulasi diri, yaitu: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan tentang kesadaran diri 

sendiri yang akan mengaplikasikan regulasi diri mereka, dan proses yang 

efektif untuk mengetahui keadaan diri mereka, dan bagaimana mengatasi hal-

hal yang sulit. Faktor pengetahuan ini merupakan faktor yang penting karena 

dapat memberikan kontribusi dalam kemampuan meregulasi dirinya. 

b. Motivasi 

Individu yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik lebih termotivasi 

untuk belajar dibandingkan individu  yang kurang mampu meregulasi dirinya, 

faktor ini merupakan proses dalam mempelajari sesuatu, tidak hanya 

berorientasi pada hasil yang tampak dari luar atau didepan orang lain saja, 

melainkan juga kesempatan individu dalam meningkatkan kemampuan 
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regulasi diri dalam belajar sehingga dapat fokus dalam kegiatan yang 

dilakukannya. 

c. Kemampuan 

Individu yang berbakat dalam suatu bidang terbukti mampu menggunakan 

regulasi diri dengan sangat baik dibandingkan dengan individu yang tidak 

berbakat, terutama dalam hal mengorganisasi dan mentransformasi tindakan 

dan konsekuensi yang telah dilakukannya. 

Schunk dan Zimmerman (Khairuddin, 2014) mengungkapkan terdapat 

tiga faktor yang mempengaruhi regulasi diri, yaitu: 

a. Individu 

Meliputi hal-hal yang melibatkan individu tersebut,seperti tingkat 

kemampuan dan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Perilaku 

Upaya individu menggunakan kemampuan yang dimiliki, semakin besar dan 

optimal upaya yang dikerahkan individu dalam mengatur dan mengorganisasi 

suatu aktivitas akan meningkatkan regulasi diri dari individu. Dalam perilaku 

ini terdapat tiga tahapan yang berkaitan yaitu observasi diri, penilaian diri, 

dan reaksi diri. 

c. Lingkungan 

Hal ini bergantung dengan bagaimana lingkungan mendukung atau tidak 

mendukung. 

Faktor-faktor regulasi diri diatas, Bandura (Pisani 2017) menyebutkan 

ada dua faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi diri, yaitu: 
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a. Faktor Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi regulasi diri memiliki dua faktor 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Observasi diri, merupakan perilaku yang didasarkan pada faktor kualitas 

penampilan, kuantitas penampilan dan orisinalitas tingkah laku diri setelah 

melakukan kegiatan atau tujuan. 

2) Proses penilaian, proses ini untuk melihat kesesuaian tingkah laku dengan 

standar atau persepsi pribadi, membandingkan tingkah laku orang lain, dan 

menilai berdasarkan pentingnya suatu aktivitas. Individu yang percaya dan 

bertanggung jawab atas kegagalannya yang tidak maksimal dari dirinya. 

3) Reaksi diri, faktor ini merupakan faktor yang didasarkan pada penilaian 

individu terhadap dirinya sendiri bagaimana individu tersebut mengevaluasi 

dirinya secara positif atau negatif serta memberikan hadiah atau hukuman 

terhadap dirinya sendiri. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi regulasi diri terdapat dua faktor, yaitu: 

1) Memberikan standar 

Standar digunakan untuk mengevaluasi perilaku, faktor lingkungan 

berinteraksi dengan pengaruh pribadi membentuk standar evaluasi diri 

seseorang. 

2) Bentuk penguatan (reinforcement) 

Hadiah intrinsik tidak selalu memberikan kepuasan, orang membutuhkan 

intensif yang berasal dari lingkungan eksternal standar tingkah laku dan 
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penguatan biasanya bekerjasama, maksudnya ketika seseorang mencapai 

standar tingkah laku tertentu, perlu penguatan agar tingkah laku semacam itu 

menjadi pilihan untuk dilakukan lagi. 

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi regulasi diri diatas, 

dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan faktor eksternal pada seseorang 

dapat mempengaruhi regulasi diri pada mahasiswa yang berprofesi sebagai 

freelance. 

3. Aspek-Aspek Regulasi Diri 

Kristiyani (2020) mengungkapkan terdapat tiga aspek dalam regulasi 

diri, yaitu: 

a. Metakognisi 

Metakognisi merupakan pengetahuan tentang apa yang diketahui seseorang 

dalam hubungannya dengan belajar, metakognisi diartikan sebagai 

kemampuan untuk memantau seberapa baik seseorang memahami sesuatu 

dan kemampuan untuk meregulasi aktivitasnya. Metakognisi merupakan 

kesadaran tentang kelebihan dan kelemahannya dalam bidang kognitif yang 

dapat diterapkan ketika berhadapan dengan tuntutan tugas tertentu. 

Metakognisi juga bisa diartikan sebagai pengetahuan dan keterampilan 

mengenai bagaimana meregulasi keterlibatannya dalam suatu tugas untuk 

mengoptimalkan proses dan hasil belajar. Aspek ini meliputi merencanakan, 

menetapkan tujuan, mengorganisir, memonitor diri, dan mengevaluasi diri, 

serta menyadari pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. 
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b. Motivasi 

Aspek motivasi merupakan variabel aktif dalam regulasi diri, tetapi juga 

meliputi minat intrinsik terhadap tugas, motivasi ini memiliki keinginan atau 

dorongan untuk terlibat dan berusaha komitmen dalam menyelesaikan tugas-

tugas nya, motivasi merupakan aktivitas tertentu dan intens dari usaha dan 

ketekunannya terhadap aktivitas tersebut. Aspek motivasi merupakan 

pengaturan kontrol terhadap usaha dalam mengerjakan tugas-tugasnya seperti 

bertahan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit dan dapat mengatasi 

gangguan untuk tetap bisa berkomitmen. 

c. Perilaku 

Aspek perilaku meliputi menyeleksi, mengatur, dan mengendalikan 

lingkungan untuk mengoptimalkan proses regulasi diri seperti mengelola atau 

manajemen waktu, usaha, lingkungan, dan juga orang-orang disekitarnya, 

aspek ini dapat membantu seseorang untuk beradaptasi dengan 

lingkungannya dan mengubah lingkungan sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhannya. 

Schunk dan Zimmerman (Khairuddin, 2014) mengungkapkan bahwa ada 

tiga aspek regulasi diri, yaitu: 

a. Metakognisi Metakognisi menurut Schunk dan Zimmerman (Khairuddin, 

2014) adalah kemampuan individu dalam merencanakan, mengorganisasikan 

atau mengatur, menginstruksikan diri, memonitor dan melakukan evaluasi 

dalam aktivitas belajar. 
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b. Motivasi Zimmerman dan Schunk (Khairuddin, 2014) mengatakan bahwa 

motivasi merupakan pendorong (drive) yang ada pada diri individu yang 

mencakup persepsi terhadap efikasi diri, kompetensi otonomi yang dimiliki 

dalam aktivitas belajar. Motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan dasar 

untuk mengontrol dan berkaitan dengan perasaan kompetensi yang dimiliki 

setiap individu. 

c. Perilaku Perilaku menurut Zimmerman dan Schunk (Khairuddin, 2014) 

merupakan upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan 

memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang 

mendukung aktivitas belajar. 

Bandura (Pisani, 2017) menyebutkan tiga hal yang merupakan aspek 

regulasi diri, diantaranya: 

a. Observasi diri 

Perilaku yang didasarkan pada faktor kualitas penampilan, kuantitas 

penampilan dan orisinalitas tingkah laku diri setelah melakukan kegiatan atau 

tujuan. 

b. Proses penilaian 

Proses untuk melihat kesesuaian tingkah laku dengan standar atau persepsi 

pribadi, membandingkan tingkah laku orang lain, dan menilai berdasarkan 

pentingnya suatu aktivitas, individu yang percaya dan bertanggung jawab atas 

kegagalan yang tidak maksimal dari dirinya maka orang tersebut memiliki 

regulasi diri lebih baik dari pada orang yang meyakini kegagalan berasal dari 

faktor yang diluar kendali. 
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c. Reaksi diri 

Faktor internal yang didasarkan pada penilaian individu terhadap dirinya 

sendiri dan bagaimana individu tersebut mengevaluasi dirinya secara positif 

atau negatif serta memberikan hadiah atau hukuman terhadap dirinya sendiri. 

Berdasarkan beberapa aspek regulasi diri yang dikemukakan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa aspek regulasi diri sangat penting untuk membentuk 

regulasi diri mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance. 

B. Kepuasan Kerja 

1. Pengertian Kepuasan Kerja 

Badriyah (2015) mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan 

emosional yang menyenangkan dan mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Kemudian Hakimi & Hidayat (2021) memiliki pendapat yang 

mengatakan kepuasan kerja merupakan seberapa banyak upah yang diterima 

dengan banyaknya upah yang diterima seharusnya mampu untuk membentuk 

sikap karyawan terhadap pekerjaannya. selanjutnya Munirwati dan Suhartini 

(2022) menyatakan kepuasan kerja merupakan suasana emosional perasaan 

senang atau tidak senang seorang pekerja dalam melakukan pekerjaannya 

Suyatno & Agus (2020) dalam buku manajemen sumber daya manusia 

mendefinisikan kepuasan kerja adalah perasaan afektif seorang pekerja hal ini 

dapat berupa perasaan emosional terhadap aspek-aspek spesifik dalam 

pekerjaannya seperti upah, rekan kerja, atau lingkungan tempat kerjanya. Helmi 

(2014) menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu perasaan yang 
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respon terhadap bagian-bagian dari situasi kerja dan pada suatu pendekatan yang 

sama. 

 Berdasarkan pengertian kepuasan kerja menurut para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan senang, tidak senang, suka, 

tidak suka ketika memperoleh hasil yang telah dikerjakan. Sehingga adanya 

kepuasan kerja ini membuat mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance 

mampu untuk membantu membuat pekerjaan menjadi lebih produktif. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang 

atas perasaan sikap, senang atau tidak senang, dan puas atau tidak puas seseorang 

dalam bekerja. Menurut Badriyah (2015) mengatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu 

sebagai berikut : 

a. Faktor Intrinsik 

Faktor ini adalah faktor yang berada dari dalam diri pekerja dan dibawa oleh 

setiap pekerja ketika para pekerja ditempatkan dalam pekerjaannya. 

b. Faktor Ekstrinsik 

Faktor ini adalah faktor yang berada dari dalam diri pekerja seperti kondisi 

fisik, lingkungan kerja, instraksi dengan karyawan, dan sistem upah. 

Selain itu, menurut Hakim & Hidayat (2021) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu: 
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a. Faktor yang berkaitan dengan individu 

Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari diri individu yang membedakan 

satu individu dengan individu yang lainnya. Adapun yang mempengaruhinya 

diantaranya adalah; kepribadian, nilai-nilai yang dimiliki individu, pengaruh 

sosial dan kebudayaan, minat dan penggunaan keterampilan, usia dan 

pengalaman kerja, jenis kelamin, tingkat intelegensi, status dan senioritas 

b. Faktor yang berhubungan dengan pekerjaan atau organisasi 

Untuk faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam organisasi atau 

dari lingkungan organisasi. Adapun yang mempengaruhinya diantaranya; 

situasi dan kondisi pekerjaan, sistem imbalan, penyelia dan komunikasi, 

pekerjaan, keamanan, kebijaksanaan perusahaan, aspek sosial dari pekerjaan 

dan kesempatan untuk pertumbuhan dan promosi. 

Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja diatas, Moh. As’ad (Melani, 

2012) memiliki pendapat lain mengenai faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja, antara lain: 

a. Faktor psikologis 

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan kejiwaan pegawai 

yang meliputi minat, ketentraman kerja, sikap terhadap kerja, perasaan kerja. 

b. Faktor fisik Faktor 

Fisik adalah faktor yang berhubungan dengan fisik lingkungan kerja dan 

kondisi fisik pegawai, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja, 

perlengkapan kerja, sirkulasi udara, kesehatan pegawai. 
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c. Faktor finansial 

Faktor finansial adalah faktor yang berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan pegawai, yang meliputi sistem penggajian, jaminan sosial, 

besarnya tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan lain-lain. 

d. Faktor Sosial 

Faktor sosial adalah faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial baik 

antara sesama karyawan, dengan atasannya, maupun karyawan yang berbeda 

jenis pekerjaannya. 

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja diatas, 

dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor tersebut dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance. Faktor pekerjaan, 

kondisi kerja, fasilitas pekerjaan, dan faktor psikologis merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja mahasiswa yang berprofesi sebagai 

freelance. 

3. Aspek-Aspek Kepuasan Kerja 

Buku Badriyah (2015) yang berjudul manajemen sumber daya manusia 

terdapat beberapa aspek kepuasan kerja yang disebutkan, yaitu: 

a. Upah 

Para karyawan menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang 

mereka persepsikan sebagai adil,dan segaris dengan pengharapan mereka. 

Pemberian upah yang baik didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tingkat 

keterampilan individu, dan standar pengupahan komunitas, kemungkinan 

besar akan dihasilkan kepuasan. Tidak semua orang mengejar uang, banyak 
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orang bersedia menerima baik uang yang lebih kecil untuk bekerja dalam 

lokasi yang lebih diinginkan atau dalam pekerjaan yang kurang menuntut atau 

mempunyai keleluasaan yang lebih besar dalam kerja yang mereka lakukan 

dan jam-jam kerja. Tetapi kunci yang menakutkan upah dengan kepuasan 

bukanlah jumlah mutlak yang dibayarkan; yang lebih penting adalah persepsi 

keadilan. Serupa pula karyawan berusaha mendapatkan kebijakan dan praktik 

promosi yang lebih banyak, dan status sosial yang ditingkatkan. Oleh karena 

itu individu-individu yang mempersepsikan bahwa keputusan promosi dibuat 

dalam cara yang adil (fair and just) kemungkinan besar akan mengalami 

kepuasan dari pekerjaan mereka. 

b. Kondisi kerja 

Tingkat dimana sebuah pekerjaan menyediakan tugas yang menyenangkan, 

kesempatan belajar dan kesempatan untuk mendapatkan tanggung jawab. 

karyawan peduli akan lingkungan kerja baik untuk kenyamanan pribadi 

maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas. Studi-studi memperagakan 

bahwa karyawan lebih menyukai keadaan sekitar fisik yang tidak berbahaya 

atau merepotkan. Temperatur (suhu), cahaya, kebisingan, dan faktor 

lingkungan lain seharusnya tidak esktrim (terlalu banyak atau sedikit). 

c. Rekan kerja 

Pekerja akan mendapatkan lebih dari sekedar uang atau prestasi yang 

terwujud dalam pekerjaan itu sendiri, melainkan para pekerja bisa mengisi 

kebutuhan sosialnya dengan berinteraksi kepada sesama pekerja, kebutuhan 

dasar manusia untuk melakukan hubungan sosial akan terpenuhi dengan 
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adanya rekan kerja yang mendukung, jika terjadi konflik dengan rekan kerja 

maka akan berpengaruh pada tingkat kepuasan para pekerja itu sendiri. orang-

orang mendapatkan lebih daripada sekadar uang atau prestasi yang berwujud 

dari dalam kerja. Bagi kebanyakan karyawan, kerja juga mengisi kebutuhan 

akan sosial. Oleh karena itu bila mempunyai rekan sekerja yang ramah dan 

menyenangkan dapat menciptakan kepuasan kerja yang meningkat. Tetapi 

Perilaku atasan juga merupakan determinan utama dari kepuasan. 

d. Kesesuaian pekerjaan 

Pada hakikatnya orang yang tipe kepribadiannya kongruen (sama dan 

sebangun) dengan pekerjaan yang mereka pilih seharusnya mendapatkan 

bahwa mereka mempunyai bakat dan kemampuan yang tepat untuk 

memenuhi tuntutan dari pekerjaan mereka. Dengan demikian akan lebih besar 

kemungkinan untuk berhasil pada pekerjaan tersebut, dan karena sukses ini, 

boleh jadi yang lebih besar untuk mencapai kepuasan yang tinggi dari dalam 

kerja mereka. 

Hakim & Hidayat (2021) menjelaskan beberapa aspek kepuasan kerja, 

yaitu: 

a. Gaji 

Gaji merupakan aspek untuk mengukur pengaruh upah dan gaji yang telah 

diterima dalam mengukur kepuasan kerja karyawan dengan adanya kenaikan 

gaji yang dianggap sepadan. 
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b. Promosi 

Promosi mengukur sejauh mana karyawan merasa puas dengan adanya 

kebijakan promosi dari perusahaan. Meningkatnya kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh promosi dan adanya kesempatan yang diberikan setiap 

karyawan untuk naik jabatan bukan hanya untuk sebagian orang saja akan 

tetapi secara adil, yaitu promosi diberikan kepada setiap individu karyawan 

yang bekerja dengan baik. 

c. Supervisi 

Supervisi merupakan aspek yang digunakan dalam mengukur sejauh mana 

karyawan merasa puas dengan atasannya, di mana atasan yang bersahabat, 

mampu menghangatkan suasana, memuji atas kinerja yang meningkat, 

pendengar pendapat yang baik, saling memotivasi, perhatian terhadap 

bawahannya, dan memusatkan perhatian kepada karyawan akan disukai oleh 

bawahanya. 

d. Tunjangan 

Tunjangan tambahan diukur dari sejauh mana karyawan merasa puas dengan 

tunjangan tambahan yang telah diberikan secara sebanding dan adil. 

e. Prosedur kerja 

Sejauh mana fungsi dari prosedur dan peraturan, seperti birokrasi dan beban 

kerja mampu memberikan rasa puas karyawan terhadap pekerjaanya. 
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f. Rekan kerja 

Sejauh mana hubungan rekan kerja dapat saling mendukung, rukun, 

menyenangkan dan suasana kerja yang nyaman dapat memberikan rasa puas 

seorang karyawan dengan pekerjaanya. 

g. Pekerjaan itu sendiri 

Sejauh mana kreativitas menjadi ukuran dari pekerjaan itu sendiri dengan 

adanya variasi tugas, kompleksitas dari pekerjaanya, peningkatan 

pengetahuan untuk menunjang pekerjaan, pemerkayaan pada pekerjaanya, 

tanggung jawab terhadap pekerjaanya, otonomi yang diberikan dan 

kesempatan untuk menyibukkan diri mampu memberikan rasa puas karyawan 

terhadap pekerjaanya. 

h. Komunikasi 

Aspek yang digunakan untuk mengukur dengan adanya komunikasi berjalan 

lancar dalam sebuah organisasi perusahaan mampu memberikan rasa puas 

kepada karyawan, sehingga karyawan lebih memahami tugas-tugasnya. 

Aspek-aspek kepuasan kerja di atas, terdapat juga beberapa aspek 

kepuasan kerja menurut Murniyati dan Suhartini (2022) yaitu: 

a. Pekerjaan itu sendiri (Work Itself) 

Setiap pekerjaan memerlukan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Sukar tidaknya suatu pekerjaan serta perasaan 

seseorang bahwa keahliannya dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan 

tersebut, akan meningkatkan atau mengurangi kepuasan kerja. 
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b. Atasan (Supervision) 

Atasan yang baik berarti mau menghargai pekerjaan bawahannya. Bagi 

bawahan, atasan bisa dianggap sebagai figur ayah/ibu/teman dan sekaligus 

atasannya. 

c. Teman sekerja (Workers) 

Yaitu faktor yang berhubungan dengan hubungan antara pegawai dengan 

atasannya dan dengan pegawai lain, baik yang sama maupun yang berbeda 

jenis pekerjaannya. 

d. Promosi (Promotion) 

Yaitu faktor yang berhubungan dengan ada tidaknya kesempatan untuk 

memperoleh peningkatan karier selama bekerja. 

e. Gaji/Upah (Pay) 

Yaitu faktor pemenuhan kebutuhan hidup pegawai yang dianggap layak atau 

tidak. 

Berdasarkan beberapa aspek kepuasan kerja yang dikemukakan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa aspek kepuasan kerja sangat penting untuk 

membentuk kepuasan kerja mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance. 

C. Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja pada Mahasiswa 

yang Berprofesi Sebagai Freelance 

Hardiyansah (2019) mengatakan regulasi diri memungkinkan seorang 

individu untuk dapat mengerjakan lebih dari satu tugas meskipun tugas tersebut 

berbeda tanpa mengganggu satu sama lain. Mahasiswa dituntut untuk 

menyelesaikan semua tugas-tugas akademiknya, di samping kewajibannya 
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untuk menjalankan tugas-tugas nya, mahasiswa juga harus menjalankan 

profesinya sebagai freelance (Anastasia, 2021).  

Mahasiswa memiliki beberapa tugas untuk perkembangan kehidupannya 

salah satunya adalah menyiapkan karir dan masa depan, untuk itu regulasi diri 

diperlukan (Rahmah, 2015). Agar mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance 

dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik dan dapat mengambil 

keputusan-keputusan pada saat mengalami kesulitan. 

Kepuasan kerja seseorang dapat mempengaruhi perilaku seseorang, 

banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa semakin tidak puas seseorang 

dengan pekerjaannya, maka semakin besar kemungkinan terjadinya turnover. 

Kepuasan kerja pada individu memiliki arti penting dalam menjalankan 

karirnya, individu yang puas dengan pekerjaannya maka individu tersebut akan 

bertahan dengan pekerjaannya dan akan bekerja lebih produktif (Indrasari, 

2017). 

Regulasi memiliki peranan penting dalam mendapatkan kepuasan dalam 

bekerja, ketika individu melakukan sebuah planning maka dalam tahap 

pelaksanaan planning tersebut terdapat tahapan-tahapan dalam perencanaan 

tersebut mengenai apa yang akan dilakukan, untuk itu regulasi diri mampu untuk 

meregulasi planning yang akan digunakan. 

Individu dapat memperluas wawasan dan pengetahuan tentang 

bagaimana pengembangan diri dilakukan, manfaat yang didapat dan yang paling 

penting adalah sejauh mana pengembangan diri tersebut penting bagi individu. 
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Selain pengembangan diri, Regulasi diri juga dianggap mampu mendukung 

berhasil tidaknya individu mengembangkan diri (Rucita, 2019). 

D. Hipotesis 

Untuk memudahkan jalan bagi penelitian ini, penulis mengajukan 

hipotesis yang nantinya akan diuji kebenarannya, Hipotesis tersebut adalah : 

Ha : Terdapat pengaruh antara regulasi diri terhadap kepuasan kerja pada 

mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance di Fakultas Psikologi 

Unmuha. 

Ho : Tidak Terdapat pengaruh antara regulasi diri terhadap kepuasan kerja pada 

mahasiswa yang berprofesi sebagai freelance di Fakultas psikologi 

Unmuha.



 

30 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan langkah-langkah penetapan variabel utama 

dalam penelitian serta penentuan fungsi masing-masing variabel (Azwar, 2016). 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), yaitu : 

1. Variabel bebas (X)  : Regulasi Diri 

2. Variabel terikat (Y) : Kepuasan Kerja 

B. Definisi Operasional 

1. Regulasi Diri 

Kristiyani (2020) mendefinisikan regulasi diri merupakan kegiatan individu 

belajar untuk dapat menyusun, menentukan tujuan, merencanakan dan memonitor 

perilaku, serta lingkungannya untuk mencapai tujuannya. Dalam penelitian ini 

regulasi diri akan diukur menggunakan aspek-aspek regulasi diri menurut 

Kristiyani (2020) yaitu metakognisi, motivasi, dan perilaku. 

2. Kepuasan Kerja 

Badriyah (2015) mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan 

emosional yang menyenangkan dan mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Dalam penelitian ini kepuasan kerja diukur menggunakan aspek-

aspek kepuasan kerja menurut Badriyah (2015) yaitu upah, kondisi kerja, rekan 

kerja, dan kesesuaian pekerjaan. 



31 

 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah generalisasi yang akan dikenai kesimpulan dari hasil 

penelitian (Azwar, 2012). Populasi berupa kumpulan individu yang 

karakteristiknya telah ditetapkan oleh peneliti. Untuk dipelajari kemudian diambil 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah mahasiswa aktif Fakultas 

Psikologi Unmuha yang berjumlah 253 orang. Data ini diperoleh langsung dari 

Fakultas Psikologi Unmuha pada tahun 2022. 

Setelah menentukan karakteristik dalam mencari populasi, peneliti dapat 

memilih secara acak untuk populasi yang ditentukan, sehingga dapat diperoleh 

populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Unmuha 

yang berprofesi sebagai freelance berjumlah 40 orang. 

2. Sampel  

Azwar (2016) mengatakan sampel adalah bagian dari populasi yang 

tentunya harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. Dalam penelitian 

ini, penentuan sampel yang dipilih menggunakan nonprobability sampling. 

Menurut Sugiyono (2018) nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik  

snowball sampling. 

Teknik snowball sampling adalah suatu teknik untuk mengindikasikan, 

memilih dan mengambil sampel melalui hubungan keterikatan dari satu orang 
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dengan orang lain, satu kasus dengan kasus lain, atau mencari pengaruh ataun 

hubungan melalui proses yang sama. (Nurdiani, 2014).  

Peneliti menentukan kriteria dalam menentukan sampel dengan 

menggunakan teknik snowball sampling sebagai berikut : 

a. Mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Aceh Fakultas Psikologi. 

b. Mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja. 

c. Mahasiswa yang tidak memiliki kontrak dalam bekerja. 

Setelah menentukan karakteristik dalam mencari sampel dalam mencari 

informasi-informasi dengan survei lapangan, selanjutnya peneliti menjumpai 

responden yang potensial dihubungi dan ditanya apakah mereka mengetahui orang 

lain dengan karakteristik yang sama, sehingga akan membantu mendapatkan 

responden lainnya (Nurdiani, 2014). Sehingga dapat diperoleh sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah, mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Unmuha 

yang berprofesi sebagai freelance berjumlah 40 orang. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode yang peneliti gunakan untuk pengumpulan data 

dengan jenis kuantitatif adalah metode skala Dalam hal ini, subjek akan diminta 

untuk merespon sejumlah pernyataan tertulis yang sesuai dengan dirinya 

berdasarkan alternatif pilihan jawaban yang tersedia. Tujuannya untuk 

mengungkapkan hal-hal yang perlu untuk diteliti. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang 

kejadian atau gejala (Azwar, 2012). Penelitian ini terdiri dari empat alternatif 
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pilihan jawaban dan akan disajikan dalam bentuk pernyataan favorable dan 

unfavorable. Bobot penilaian untuk favorable adalah : SS (Sangat Sesuai) = 4, S 

(Sesuai) = 3, TS (Tidak Sesuai) = 2, STS (Sangat Tidak Sesuai) = 1. Sedangkan 

bobot penilaian untuk unfavorable adalah : SS (Sangat Sesuai) = 1, S (Sesuai) = 2, 

TS (Tidak Sesuai) = 3, STS (Sangat Tidak Sesuai) = 4. 

1. Skala Regulasi Diri 

Regulasi diri akan diukur menggunakan aspek-aspek regulasi diri menurut 

Kristiyani (2020). Metakognisi, motivasi, perilaku. Skala regulasi diri dari 60 aitem 

yang masing-masing memiliki alternatif pilihan jawaban SS, S, TS, dan STS. 

Berikut dirumuskan kisi-kisi instrumen regulasi diri berdasarkan aspek yang ada. 

Tabel 1. 

Blue Print Skala Regulasi Diri 

 

 

No 

 

Aspek 

 

Definisi 

Nomor Aitem  

Jumlah 

 

Bobot Favo Unfav 

1 Metakognisi Pengetahuan tentang apa 

yang diketahui seseorang 

dalam hubungannya 

dengan belajar, 

kemampuan untuk 

meregulasi aktivitasnya, 

serta menyadari 

pengetahuan dan 

kemampuan yang 

dimiliki. 

1, 4, 6, 

11, 19, 

21, 32, 

44, 47, 

49. 

3, 8, 

13, 18, 

33, 43, 

50, 53, 

56, 59. 

20 33,3% 

2 Motivasi Merupakan 33ntrinsi aktif 

dalam regulasi diri 

meliputi minat 33ntrinsic 

atau dorongan terhadap 

aktivitas dalam 

mengerjakan tugas-

tugasnya. 

7, 9, 

14, 16, 

17, 22, 

24, 36, 

39, 41. 

10, 23, 

25, 28, 

30, 38, 

40, 45, 

48, 57. 

20 33,3% 

3 Perilaku aspek ini dapat membantu 

seseorang untuk 

beradaptasi dengan 

lingkungannya dan 

mengubah lingkungan 

2, 12, 

26, 27, 

29, 31, 

34, 37, 

42, 46. 

5, 15, 

20, 35, 

51, 52, 

54, 55, 

58, 60. 

20 33,3% 
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sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhannya. 

 Total 60 100% 

2. Skala Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja diukur menggunakan aspek-aspek kepuasan kerja menurut 

Badriyah (2015) yaitu upah, kondisi kerja, rekan kerja, dan kesesuaian pekerjaan. 

Skala kepuasan kerja terdiri dari 40 aitem yang masing-masing memiliki alternatif 

pilihan jawaban SS, S, TS, dan STS. Berikut dirumuskan kisi-kisi instrumen 

kepuasan kerja berdasarkan aspek yang ada. 

Tabel 2. 

Blue Print Skala Kepuasan Kerja 

 

 

No 

 

Aspek Definisi 

 

Nomor Aitem 

 

Juml

ah 

 

Bobot 

Favo Unfav 

1 Upah Pemberian upah yang baik 

didasarkan pada tuntutan 

pekerjaan, tingkat 

keterampilan individu, dan 

standar yang dihasilkan, 

karyawan berusaha mendapatkan 

kebijakan dan praktik promosi 

yang lebih banyak, dan status 

sosial yang ditingkatkan. 

1, 2, 4, 

31, 34. 

5, 18, 

23, 28, 

37. 

10 25% 

2 Kondisi 

Kerja 
sebuah pekerjaan menyediakan 

tugas yang menyenangkan, 

kesempatan belajar dan 

kesempatan untuk mendapatkan 

lingkungan kerja baik untuk 

kenyamanan pribadi maupun 

untuk memudahkan 

mengerjakan tugas. 

9, 14, 

19, 24, 

32. 

8, 13, 

25, 35, 

38. 

10 25% 
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3 Rekan 

Kerja 

para pekerja bisa mengisi 

kebutuhan sosialnya dengan 

berinteraksi kepada sesama 

pekerja, kebutuhan dasar 

manusia untuk melakukan 

hubungan sosial, Oleh karena itu 

bila mempunyai rekan sekerja 

yang ramah dan menyenangkan 

dapat menciptakan kepuasan 

kerja yang meningkat. 

7, 11, 

12, 27, 

29. 

10, 20, 

22, 39, 

40. 

10 25% 

4 Kesesuaia

n 

Pekerjaan 

orang yang tipe kepribadiannya 

kongruen (sama dan sebangun) 

dengan pekerjaan yang mereka 

pilih seharusnya mendapatkan 

bahwa mereka mempunyai bakat 

dan kemampuan yang tepat 

untuk memenuhi tuntutan dari 

pekerjaan mereka. 

6, 16, 

17, 21, 

26. 

3, 15, 

30, 33, 

36. 

10 25% 

     40 100% 

 

E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan akan suatu alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya. Pengujian validitas dapat dilakukan dengan 

validitas isi, yaitu validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes 

berdasarkan analisis rasional atau profesional judgement. Dalam penelitian ini yang 

menjadi panel ahli yang berkompeten atau profesional judgement adalah dosen 

pembimbing. Pengujian validitas berdasarkan profesional judgement maksudnya 

adalah menemukan jawaban sejauh mana aitem-aitem dalam tes mencakup 
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keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur atau sejauh mana isi tes 

mencerminkan ciri atribut yang akan diukur (Azwar, 2014). 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dapat dipercaya. Artinya, hasil 

dari pengukuran dapat dipercaya jika pengukuran dalam beberapa kali terhadap 

kelompok subjek yang sama dan diperoleh hasil yang relatif sama. Jika ada 

perbedaan dari waktu ke waktu maka hasil dari pengukuran tidak dapat dipercaya 

dan dikatakan tidak reliabel. Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau 

kepercayaan hasil skor yang mengandung makna kecermatan pengukuran (Azwar, 

2014). Reliabilitas menunjukkan sesuatu instrumen yang dapat dipergunakan 

sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen dapat dipercaya dan reliabel yang 

tentunya akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Perhitungan reliabilitas 

pada penelitian ini menggunakan formula Alpha Cronbach (α) dengan bantuan 

program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 26.0 for windows. Suatu 

aitem dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas > 0,7 begitu pula 

sebaliknya. 

F. Analisis  Data 

Sesuai tujuan penelitian dan hipotesis pada penelitian ini yaitu untuk 

mencari peranan, maka data yang diperoleh akan diuji dengan uji asumsi yaitu uji 

normalitas dan uji linieritas yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 

normal atau tidak, adapun teknik yang digunakan dalam uji normalitas data 

menggunakan teknik kolmogorov smirnov. Dengan persyaratan data tersebut 

dikatakan normal jika P > 0,05. teknik Kolmogorof Smirnov Test dengan bantuan 

fasilitas komputer yaitu SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 26.0 

for windows (Alhamdu, 2016). 

b. Uji Linieritas  

Uji linearitas digunakan sebagai persyaratan untuk melakukan analisis dengan 

menggunakan korelasi pearson dan regresi linear. Tujuan dari uji linearitas untuk 

mengetahui apakah dua variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak. Menurut Sufren &Yonathan Natanael (2014) kaidah uji yang 

digunakan adalah “jika P < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas (X) 

regulasi diri dan variabel terikat (Y) kepuasan kerja dinyatakan linear. Jika P > 

0,05 maka hubungan antara variabel bebas (X) regulasi diri dan variabel terikat 

(Y) kepuasan kerja dinyatakan tidak linear”. Untuk mengetahui kedua variabel 

mempunyai hubungan yang linear, peneliti akan menggunakan Test for Linearity 

dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 26.0 for 

Windows. 

2. Uji Regresi 

  Regresi linear sederhana bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel 

X dan variabel Y (Sugiyono,2018). Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 
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dependen (Y), sedangkan variabel yang mempengaruhi adalah variabel independen 

(X), menurut Yuliara (2018)  analisis uji regresi banyak digunakan dalam 

perhitungan hasil akhir untuk penulisan penelitian. Hasil perhitungan analisis 

regresi akan dimuat dalam kesimpulan penelitian dan akan menentukan apakah 

penelitian yang sedang dilakukan berhasil atau tidak dengan menyangkut beberapa 

perhitungan statistika seperti uji signifikansi (uji-t/uji-f), anova dan penentuan 

hipotesis (Yuliara, 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah 

Orientasi kancah merupakan tahapan yang harus dilaksanakan sebelum 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengenal kancah penelitian yang lebih 

spesifik serta mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, guna mendapat informasi tentang fenomena-fenomena 

permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini mengenai Pengaruh Regulasi Diri 

Terhadap Kepuasan Kerja pada Mahasiswa yang Berprofesi Sebagai Freelance di 

Universitas Muhammadiyah Aceh. Sasaran penelitian ini adalah Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Aceh tahun 2019-2022. 

1. Profil Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh 

Psikologi merupakan salah satu program studi yang ada di Universitas 

Muhammadiyah Aceh, prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh mulai 

beroperasi dan menerima mahasiswa pertama kali setelah diterimanya izin 

operasional Penyelenggaraan Program Studi dari pemerintah melalui SK 

Mendiknas No. 3495/D/T/2004 Prodi Psikologi sudah terakreditasi BAN PT. Pada 

tahun 2021, Program studi Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh memenuhi 

syarat peringkat akreditasi B berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 6007/SK/BAN-

PT/Ak-PPJ/S/VI/2021. Akreditasi program studi ini berlaku sejak tanggal 3 Juni 

2021 sampai dengan 3 Juni 2026. 
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2. Visi-Misi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh 

a. Visi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh 

Visi dari Prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh adalah “Menjadi 

pusat pengembangan Psikologi yang berorientasi pada kesehatan mental dan 

masalah pendidikan anak dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berlandaskan 

nilai islami di tingkat nasional pada tahun 2026”. 

b. Misi Universitas Muhammadiyah Aceh 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh memiliki misi sebagai 

berikut : 

1) Menyelenggarakan pendidikan yang bermoral dan berdaya saing tinggi. 

2) Melaksanakan penelitian psikologi yang berorientasi pada tuntutan dan 

kebutuhan masyarakat. 

3) Menyelenggarakan pengabdian masyarakat secara profesional dalam bidang 

pelayanan psikologi. 

4) Menghasilkan sarjana psikologi yang berjiwa entrepreneurship serta berorientasi 

pada masalah psikologi masyarakat. 

B. Persiapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, beberapa persiapan yang matang dilakukan 

oleh peneliti untuk menghindari kesalahan yang tidak diinginkan dalam proses 

penelitian. Persiapan penelitian dimulai dengan melakukan observasi dan 

wawancara pada beberapa sasaran subjek penelitian di lokasi penelitian yang dituju. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara awal, peneliti menyusun alat ukur 
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yang akan digunakan dalam pengambilan data penelitian, mengurus perizinan 

melakukan penilaian, selanjutnya melakukan proses penilaian hingga selesai. 

1. Pengurusan Surat Izin Penelitian 

Peneliti memperoleh izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh 

Dekan Fakultas Psikologi Unmuha dengan nomor surat 366/UM.M6/F/2023 pada 

tanggal 22 Juni 2023. Surat tersebut menjadi surat perizinan untuk melakukan 

penelitian di Fakultas Psikologi Unmuha. Surat tersebut mengatakan bahwasanya 

yang bersangkutan benar sedang dalam proses penyusunan Skripsi di Fakultas 

Psikologi Unmuha. 

2. Penyusunan Alat Ukur 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala regulasi diri dan kepuasan 

kerja dengan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur. Aitem skala regulasi diri 

disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Kristiyani (2020) yang 

terdiri dari 60 aitem. Sedangkan aitem kepuasan kerja disusun berdasarkan aspek-

aspek yang dikemukakan oleh Badriyah (2015) yang terdiri dari 40 aitem. 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi 

Unmuha dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) hari yang dipilih oleh peneliti 

sesuai dengan karakteristik yang telah di tentukan. Selanjutnya penelitian skala 

dilakukan kepada 40 orang mahasiswa di Fakultas Psikologi Unmuha yang 

berprofesi sebagai freelance, yang telah ditentukan dengan karakteristik sebagai 

berikut : 
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a. Mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Aceh Fakultas Psikologi. 

b. Mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja. 

Pengambilan skala penelitian dilakukan secara daring dengan cara membuat 

kuesioner penelitian dengan menggunakan google form yang telah dibuat kemudian 

membagikan link google form yang telah dibuat kepada 40 orang mahasiswa di 

Fakultas Psikologi Unmuha yang di mana dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode try out terpakai dalam tahap penyebaran instrumen. try out 

terpakai merupakan suatu metode untuk menguji validitas dan reliabilitas dengan 

cara pengambilan datanya hanya sekali dan hasil yang telah diperoleh langsung 

digunakan untuk menguji hipotesis (Lukitasari, 2020).  

Peneliti menggunakan skala Likert dalam metode pengumpulan skala agar 

dapat mengukur persepsi, sikap dan pendapat sosial maupun individu. Setelah Skala 

Terkumpul dan terisi, selanjutnya peneliti melakukan olah data menggunakan 

program SPSS (Statistic Program For Social Science) versi  26 for Windows. 

D. Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas pada penelitian ini yaitu dosen pembimbing yang akan 

menilai dan menyarankan aitem-aitem yang akan diuji. Setelah peneliti menyusun 

dan memperbaiki aitem-aitem yang ada kemudian  dosen pembimbing telah 

mengatakan bahwa aitem pada variabel tersebut valid maka dapat dilakukan 

penelitian. 
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b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien formula 

cronbacha alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten 

dan akurat, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya (Muhidin dan Abdurahman, 2017).  

Dilakukannya diskriminasi aitem dengan memeriksa nilai item total 

correlation yang kurang dari 0,3. Dalam penelitian ini aitem-aitem yang memiliki 

nilai item total correlation  lebih besar dari 0,3 dianggap cocok untuk digunakan 

(Azwar, 2012). Detail analisis data dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 

Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Skala Regulasi Diri 

 
No. Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Metakognisi 1, 4, 6, 11, 19, 21, 32, 44, 

47, 

49. 

3, 8, 13, 18, 33, 43, 

50, 53, 56, 59. 

20 

2. Motivasi 7, 9, 14, 16, 17, 22, 24, 36, 

39, 41. 

10, 23, 25, 28, 30, 

38, 40, 45, 48, 57. 

20 

3. Perilaku 2, 12, 26, 27, 29, 31, 34, 

37, 

42, 46. 

5, 15, 20, 35, 51, 52, 

54, 55, 58, 60. 

20 

Total 30 30 60 

 

Setelah dilakukan analisis data pada skala regulasi diri, dapat dilihat 60 

aitem yang dianalisis layak untuk digunakan, selanjutnya detail analisis 

diskriminasi skala kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4. 

Hasil Analisis Diskrimninasi Aitem Skala Kepuasan Kerja 

Sebelum item Tidak Valid Dibuang 

 
No. Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Upah 1, 2, 4, 31, 34. 5, 18, 23, 28, 37. 10 

2. Kondisi Kerja 9, 14, 19, 24, 32. 8, 13, 25, 35, 38. 10 

3. Rekan Kerja 7, 11, 12, 27, 29. 10, 20, 22, 39, 40. 10 

4. Kesesuaian 

Pekerjaan 

6, 16, 17, 21, 26. 3, 15, 30, 33, 36. 10 

Total 20 20 40 

Ket : Nomor yang dicetak tebal merupakan aitem yang tidak valid 

 

Tabel 5. 

Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Skala Kepuasan Kerja Valid Gugur 

 

No. Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Valid Gugur 

1. Upah 1, 2, 4, 31, 34, 5, 18, 23, 

28, 37. 

- 10 

2. Kondisi Kerja 9, 19, 14, 24, 32, 8, 13, 25, 

35, 38. 

- 10 

3. Rekan Kerja 7, 11, 27, 29, 10, 20, 22, 

39, 40. 

12. 10 

4. Kesesuaian 

Pekerjaan 

6, 16, 17, 21, 30, 33, 36. 3, 15, 26. 10 

Total 36 4 40 

 

Setelah memilih aitem-aitem yang valid dan yang gugur, selanjutnya 

dilakukan penghapusan aitem yang gugur, penghapusan aitem yang gugur tidak 

mengurangi perwakilan aspek dalam kisi-kisi yang telah disusun sebelumnya, 

sehingga setiap pernyataan pada skala kepuasan kerja tetap mewakili setiap aspek 

yang telah dirumuskan. 

Uji relabilitas dari skala regulasi diri dengan jumlah 60 aitem pernyataan 

menunjukkan hasil yang reliabel dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,981. 

Sedangkan hasil uji reliabilitas dari skala kepuasan kerja sebelum aitem tidak valid 

dibuang dengan jumlah aitem 40 menunjukkan hasil yang reliabel dengan koefisien 
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reliabilitas 0,893, kemudian setelah aitem tidak valid dibuang tersisa menjadi 36 

aitem dengan koefisien reabilitas naik hingga 0,902. Angka tersebut menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi sehingga skala regulasi diri dan kepuasan 

kerja pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel dan baik serta layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Reliabilitas Sebelum Aitem Tidak Valid Dibuang 

 
Variable Alpha Cronbach Jumlah 

Regulasi Diri 0,981 60 

Kepuasan Kerja  0,893 40 

Sumber: Olah data SPSS 26 For Windows, tahun 2023 

 

Tabel 7. 

Hasil Uji Reliabilitas Sesudah Aitem Tidak Valid Dibuang 

 
Variable Alpha Cronbach Jumlah 

Regulasi Diri 0,981 60 

Kepuasan Kerja  0,902 36 

Sumber: Olah data SPSS 26 For Windows, tahun 2023 

 

2. Deskripsi Subjek dan Data Penelitian 

a. Deskripsi Subjek Penelitian 

 Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Psikologi 

Unmuha. Populasi subjek penelitian adalah 253 mahasiswa aktif Fakultas Psikologi 

Unmuha, penentuan jumlah subjek pada penelitian ini menggunakan teknik 

snowball sampling dimana subjek diambil secara acak dengan keterkaitan dengan 

peneliti dan menentukan karakteristik sehingga dapat diperoleh jumlah sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 40 mahasiswa. 
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b. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, untuk lebih jelasnya  peneliti 

menjabarkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 8. 

Deskripsi Data Penelitian Statistik 

 
 Regulasi Diri Kepuasan Kerja 

N (responden) 40  40 

Missing 0 0 

Mean 182 114 

Median 184 113 

Std. Deviation 22,142 9,201 

Minimum 126 97 

Maximum 235 138 

Sum 7280 4575 

Sumber: Olah data SPSS 26.0 For Windows, tahun 2023 

 Kategori skor regulasi diri dan kepuasan kerja pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Unmuha yang berprofesi sebagai freelance dibagi dalam tiga kategori 

yaitu rendah, sedang dan, tinggi. Untuk menentukan ketiga kategori tersebut 

peneliti menggunakan rumus (azwar,2014), yaitu sebagai berikut : 

 Rendah = X < (M – 1.SD) 

 Sedang  = X < (M – 1.SD) ≤  X (M + 1.SD) 

 Tinggi   = (M + 1.SD) ≤ X 

1) Hasil Deskripsi Variabel Regulasi Diri 

Rendah = X < (M – 1.SD) 

  = X < 182 – 1.22 

  = X < 160 

Sedang   = X < (M – 1.SD) ≤  X (M + 1.SD) 

  =  (182 – 1.22) ≤ X (160 + 1.22) 
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  = 160 ≤ X 182 

Tinggi  = (M + 1.SD) ≤ X 

  = (160 + 1.22) ≤ X 

  = 182 ≤ X 

2) Hasil Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja 

Rendah = X < (M – 1.SD) 

  = X < (114 – 1.9) 

  = X < 105 

Sedang  = X < (M – 1.SD) ≤ X (M + 1.SD) 

  = (114 – 1.9) ≤ X (105 + 1.9) 

  = 105 ≤ X 114 

Tinggi  = (M + 1.SD) ≤ X 

  = (105 + 1.9) ≤ X 

  = 114 ≤ X 

 Berdasarkan deskripsi di atas, maka rentang frekuensi deskripsi data 

penelitian regulasi diri diperoleh rendah (126-160), sedang (160-182), dan (182-

235). Sedangkan untuk frekuensi deskripsi data penelitian kepuasan kerja diperoleh 

rendah (97-105), sedang (105-114), dan tinggi (114-138). Hasil kategorisasi data 

penelitian dapat di lihat dalam tabel berikut : 

Tabel 9. 

Kategori Data Penelitian Regulasi Diri 

 

Kategori Hasil deskripsi Frekuensi Persentase 

Rendah X < 160 5 12% 

Sedang 160 ≤ X 182 12 30% 

Tinggi 182 ≤ X 23 58% 

Total 40 Responden 100% 
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Tabel 10. 

Kategorisasi Data Penelitian Kepuasan Kerja 

 

Kategori Hasil deskripsi Frekuensi Persentase 

Rendah X < 105 6 15% 

Sedang 105 ≤ X 114 17 42,5% 

Tinggi 114 ≤ X 17 42,5% 

Total 40 Responden 100% 

 

Berdasarkan penjabaran tabel di atas dapat di lihat bahwa dari 40 mahasiswa 

Fakultas Psikologi Unmuha yang diteliti, di peroleh kategori pengaruh regulasi diri 

yang rendah sebanyak 5 mahasiswa dengan persentase 12%, sedang sebanyak 12 

mahasiswa dengan persentase 30%, dan tinggi sebanyak 23 mahasiswa dengan 

persentase 58%, kemudian persentase mahasiswa terhadap kepuasan kerja yang 

rendah sebanyak 6 mahasiswa dengan persentase 15%, sedang sebanyak 17 

mahasiswa dengan persentase 42,5%, dan tinggi sebanyak 17 mahasiswa dengan 

persentase 42,5%. 

3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data adalah uji yang dilakukan apakah dalam suatu model 

mewakili data yang berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Uji normalitas 

merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam statistik parametrik, salah satu cara 

untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji statistik kolmogorof 

smirnov test, untuk mengetahui normal atau tidaknya data dengan melihat nilai hasil 

dari asymp sig. Jika nilai Sig >0,05 maka data berdistribusi normal, namun jika nilai 

sig <0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Purwanto, 2019). 

 

 



49 

 

 

Tabel 11. 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 

Variabel Test Statistic Asymp Sig 

2-Tailed 

Regulasi Diri  

0,102 

 

0,200 Kepuasan 

Kerja 

Sumber: Olah data SPSS 26 For Windows, tahun 2023 

 Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa uji 

normalitas variabel regulasi diri dan variabel kepuasan kerja menunjukkan nilai 

yang signifikan dengan 0,200 > 0,05. Dengan demikian uji asumsi normalitas data 

pada dua variabel penelitian ini telah berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

 Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan test for linearity, untuk 

mengetahui hubungan linier atau tidak antara dua variabel secara signifikan, 

dinyatakan linier apabila nilai signifikansi p<0,05 dan dinyatakan tidak linier 

apabila nilai signifikansi  p>0,05. Peneliti menjabarkan hasil uji linieritas pada tabel 

berikut: 

Tabel 12. 

Hasil Uji Linieritas 

 

Variabel F Sig 

Kepuasan 

Kerja 

 

26,728 

 

0,000 

Regulasi Diri 

Sumber: Olah data SPSS 26 For Windows, tahun 2023 

Berdasarkan tabel hasil uji linearitas di atas, dapat dilihat bahwa kedua 

variabel menunjukkan bahwa nilai linearity 26,728 dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05 yang artinya kedua variabel memiliki pengaruh yang linear antara variabel 

regulasi diri terhadap variabel kepuasan kerja. 
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4. Uji Hipotesis 

 Setelah uji asumsi telah terpenuhi, selanjutnya peneliti melakukan hipotesis 

yaitu dengan analisis uji regresi linear sederhana. Purwanto (2019) menjelaskan 

untuk melihat adanya pengaruh antara variabel dilihat dengan menggunakan 

pengambilan keputusan dengan ketentuan jika sig < 0,05 maka terdapat pengaruh, 

namun jika sig > 0,05 tidak terdapat pengaruh, untuk mengetahui hubungan kedua 

variabel dalam penelitian ini. Peneliti menjabarkan hasil analisis uji korelasi dalam 

tabel berikut ini : 

Tabel 13. 

Uji F (Regresi) 

 

Variabel F Sig 

Kepuasan 

Kerja 

 

18,827 

 

0,000 

Regulasi Diri 

Sumber: Olah data SPSS 26 For Windows, tahun 2023 

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai sig 0,000 lebih kecil 

dari 0,05, nilai tersebut menunjukkan bahwa regulasi diri memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa yang bekerja sebagai 

freelance. 

Tabel 14. 

Model Summary 

Variabel R Square Sig F Change 

Kepuasan 

Kerja 

 

0,331 

 

0,000 

Regulasi Diri 

 

Sumber: Olah data SPSS 26 For Windows, tahun 2023 

Berdasarkan Dari hasil tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai sig 0,000 

< 0,05 menunjukkan nilai yang signifikan antar variabel X dan variabel Y, 

kemudian dapat dilihat pada nilai r square menunjukkan 0,331, hal tersebut 
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menunjukkan kekuatan pengaruh fungsional antara variabel X dan variabel Y 

sebesar 33,1%. Sedangkan sisanya 66,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model penelitian. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel uji hipotesis di atas menunjukkan nilai 

yang signifikan dimana semakin tinggi tingkat regulasi diri maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja. Nilai signifikansi kedua variabel sebesar  0,000 < 0,05, 

karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka persyaratan agar dapat 

memaknai nilai dalam analisis sudah terpenuhi dan telah memenuhi uji hipotesis, 

dengan demikian dapat di ambil kesimpulan bahwa hipotesis (Ho) ditolak dan 

hipotesis (Ha) diterima. Artinya, semakin tinggi regulasi diri, maka semakin 

mempengaruhi kepuasan  kerja. 

Berdasarkan hasil output di atas maka dapat diketahui ada pengaruh yang 

nyata (signifikan)  antara regulasi diri (X) terhadap kepuasan kerja (Y) pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Unmuha. Kemudian dapat dilihat nilai koefisien 

determinasi atau R Square 0,331% sama dengan 33,1% angka tersebut mengandung 

arti bahwa variabel regulasi diri berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja 

sebesar 33,1%.  Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi diri maka 

semakin tinggi pula kepuasan kerja pada mahasiswa Fakultas Psikologi Unmuha. 

Terkait hasil kategorisasi data peneliti 40 mahasiswa Fakultas Psikologi 

Unmuha memiliki tingkat pengaruh regulasi diri yang berbeda beda dalam 

mempengaruhi kepuasan kerja mahasiswa, di mana 5 mahasiswa dengan tingkat 

regulasi diri yang rendah dengan persentase sebesar 12%, 12 mahasiswa dengan 
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tingkat persentase yang sedang 30%, dan 23 mahasiswa dengan tingkat persentase 

yang tinggi sebesar 58%. Kemudian tingkat persentase kepuasan kerja terdapat 6 

mahasiswa dengan tingkat persentase rendah sebesar 15%, 17 mahasiswa dengan 

tingkat sedang 42,5%, dan 17 mahasiswa dengan tingkat persentase yang tinggi 

sebesar 42,5%. Hal ini dapat diinterprestasikan sebagai indikasi bahwa kepuasan 

kerja mahasiswa yang rendah dan regulasi diri yang lemah. 

Kategori tertinggi kepuasan kerja mahasiswa hanya memperoleh 42,5% hal 

tersebut diinterprestasikan sebagai indikasi bahwa mahasiswa yang berprofesi 

sebagai freelance memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah, Rendahnya tingkat 

kepuasan kerja yang didapatkan oleh mahasiswa dipengaruhi oleh upah yang 

minimum. Dalam penelitian Sunarta (2019) menjelaskan ganjaran atau upah dalam 

bentuk materi menempati urutan tertinggi dalam penentuan yang dapat memberikan 

pengaruh pada kepuasan kerja. Suhaeni (2014) juga mengatakan  upah tdak hanya 

membantu memperoleh kebutuhan dasar, tetapi juga dapat memberikan kebutuhan 

kepuasan pada tingkat yang lebih tinggi. 

Rendahnya tingkat kepuasan kerja yang didapatkan oleh mahasiswa juga 

dipengaruhi oleh kondisi kerja dan kesesuaian mahasiswa dalam pekerjaannya 

seperti lingkungan kerja yang tidak baik dan kurangnya kenyamanan mahasiswa 

tdalam bekerja, lingkungan pekerjaan, hasil penelitian Josephine dan Harjanti 

(2017) menunjukkan jika sistem lingkungan kerja mampu menjamin kinerja yang 

akan dihasilkan akan menimbulkan sikap dan perilaku yang positif . Hal tersebut 

mengakibatkan mahasiswa tidak memiliki kesejahteraan, dan kepuasan yang 

rendah (Retnaningrum, 2020),  
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Peng dan 

Mao (2014) yang menunjukkan bahwa person job-fit secara signifikan 

mempengaruhi kepuasan kerja. Pada penelitian tersebut dikatakan dapat 

meningkatkan dan memberikan kepuasan kerja ketika berhasil mencapai performa 

yang lebih baik dalam pekerjaannya, sedangkan kesesuaian kerja yang rendah akan 

lebih sulit menyelesaikan tugas pekerjaannya sehingga mengakibatkan akan lebih 

sering dikritik oleh atasan dan cenderung mengalami pengalaman-pengalaman 

negatif dalam melakukan pekerjaannya sehingga pekerja akan memiliki kepuasan 

kerja yang rendah (Hect dan Allen, dalam Peng dan Mao, 2014) 

Hasil penelitian didukung oleh pendapat Dami dan Parikaes (2018) yang 

mengatakan bahwa regulasi diri berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

kesejahteraan kerja dan kepuasan kerja. Indrawati dalam Marianah (2012) 

mengatakan bila para pekerja merasa tidak puas dalam bekerja, maka pekerja 

tersebut tentu tidak akan mampu menunjukkan kinerja terbaiknya. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Indrawati (2013) yang mengatakan perlu adanya 

perhatian yang baik terhadap kepuasan kerja yang akan berdampak pada kinerjanya. 

Penelitian Yahya dan Widjaja (2019) juga menjelaskan Hambatan bagi 

mahasiswa yang bekerja sulit membagi waktu, tenaga, maupun pikiran untuk 

menjalankan peran gandanya sehingga dapat melalaikan pekerjaan bahkan 

performa kerja semakin menurun. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Perdani 

dan Sari (2020) yang mengatakan kendala-kendala yang biasanya dialami oleh 

mahasiswa yang bekerja yaitu merasa lelah, berkurangnya waktu istirahat, dan sulit 
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dalam membagi waktu hal tersebut disebabkan karena mahasiswa menghabiskan 

banyak waktu, energi serta tenaga untuk bekerja. 

Hasil karya ilmiah Irawan dan Komara (2017) yang menyatakan perlu 

adanya sistem kerja yang optimal dan disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa 

seperti pendataan jadwal dengan baik, pengukuran kinerja, dan penetapan upah agar 

terhindar dari  upah yang tidak cukup, permasalahan dengan rekan kerja. Hasil 

pengamatan awal peneliti di Fakultas Psikologi Unmuha peneliti menemukan 

mahasiswa yang kesulitan dalam membagi waktunya. Seperti penelitian Anabillah, 

Febriyansyah dan Atmaja (2022) yang menjelaskan pengelolaan waktu lebih 

cenderung pada pekerjaan yang penting terlebih dahulu, dengan menentukan 

prioritas pekerjaan yang dihadapi.  

Kemampuan manajemen waktu mahasiswa dari wawancara awal yang 

peneliti lakukan terhadap kedua subjek selaku mahasiswa Fakultas Psikologi 

Unmuha menemukan subjek belum puas dengan apa yang sudah di capainya saat 

ini. Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan adanya 

pengaruh positif yang sangat signifikan antara regulasi diri (X) terhadap kepuasan 

kerja (Y) pada mahasiswa Fakultas Psikologi Unmuha.      
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian yang telah dilakukan, maka 

penelitian ini dapat membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara regulasi diri 

terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa Fakultas Psikologi Unmuha. Hasil 

menunjukkan kedua variabel memperoleh nilai r sebesar 0,331 dan signifikan yaitu 

sebesar 0,000, yang artinya semakin tinggi regulasi diri maka semakin tinggi pula 

kepuasan kerja, dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis nihil 

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Mahasiswa 

 Saran bagi mahasiswa agar selalu mampu untuk belajar dalam 

meningkatkan regulasi di dalam dirinya, dan juga kepada mahasiswa diharapkan 

agar mampu menjalankan aktivitasnya dengan sungguh-sungguh dan menghindari 

ajakan-ajakan yang tidak penting ketika sedang bekerja, dan mengerjakan tugas 

kuliah maupun pekerjaan dengan sebaik-baiknya agar menjadi lulusan Psikologi 

yang berkualitas, dan mendapatkan promosi di tempat kerja. Mahasiswa yang 

menjalani peran ganda sebagai mahasiswa dan juga sebagai pekerja diharapkan 
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dapat mencapai keselarasan dan keharmonisan baik untuk diri sendiri maupun 

untuk lingkungannya. 

2. Fakultas Psikologi Unmuha 

 Saran bagi Fakultas Psikologi Unmuha diharapkan kepada pihak Fakultas 

untuk terus membimbing mahasiswa dengan harapan agar mahasiswa Fakultas 

Psikologi Unmuha dapat menjadi lulusan yang berkualitas sehingga untuk 

berkontribusi dalam mengamalkan ilmu dengan sebaik-baiknya dalam membangun 

Bangsa dan Negara. Pihak Fakultas juga diharapkan agar dapat memberikan 

pengetahuan kepada mahasiswa mengenai pentingnya regulasi diri di dalam diri 

mahasiswa agar menjadi mahasiswa Psikologi yang baik dan berkualitas yang dapat 

berguna bagi masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Pada peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi pelengkap dan dapat digunakan sebagai salah satu sumber data untuk 

penelitian yang akan diteliti selanjutnya, dan dapat meneliti variabel lain yang 

berhubungan dengan regulasi diri. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Skala Regulasi Diri dan Skala Kepuasan Kerja 

PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

 Saya Muhammad Agung Sofian Tarigan, mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Aceh angkatan tahun 2019 akan melakukan survei 

kepada teman-teman Fakultas Psikologi Unmuha. Survei ini bertujuan kepada 

teman-teman Fakultas Psikologi Unmuha untuk melihat adakah Pengaruh Regulasi 

Diri terhadap Kepuasan Kerja pada Mahasiswa yang Berprofesi 

Sebagai freelance di Fakultas Psikologi Unmuha. Teman-teman dimohon untuk 

mengisi skala yang telah disediakan, besar harapan saya bahwa teman-teman 

bersedia untuk membantu. Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima 

kasih. 

LEMBAR IDENTITAS 

Nama   :.................................. (Wajib diisi) 

Usia   :...................................(Wajib diisi) 

Jenis Kelamin 

o Laki-Laki 

o Perempuan 

Tahun Angkatan :...................................(Wajib diisi) 

Jenis Pekerjaan :...................................(Wajib diisi) 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan dalam skala 

dilengkapi empat pilihan jawaban : sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 

dan sangat tidak sesuai (STS). 

1. STS berarti teman-teman merasa sangat tidak sesuai dengan pernyataan yang 

disajikan. 

2. TS berarti teman-teman merasa tidak sesuai dengan pernyataan yang disajikan. 

3. S berarti teman-teman merasa sesuai dengan pernyataan yang disajikan. 

4. SS berarti teman-teman merasa sangat sesuai dengan pernyataan yang 

disajikan. 

KETERANGAN SKALA 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan 

diri teman-teman. 

Contoh: 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya sangat mencintai pekerjaan saya, sehingga 

saya tidak akan keluar dari pekerjaan saya 

    

Jawaban: 

Bila pernyataan di atas sangat tidak sesuai dengan diri teman-teman, maka berilah 

tanda centang (√) pada kolom STS seperti berikut: 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya sangat mencintai pekerjaan saya, sehingga 

saya tidak akan keluar dari pekerjaan saya 
√    

Bila pernyataan di atas tidak sesuai dengan diri teman-teman, maka berilah centang 
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 (√) pada kolom TS seperti berikut: 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya sangat mencintai pekerjaan saya, sehingga 

saya tidak akan keluar dari pekerjaan saya 

 √   

Bila pernyataan di atas sesuai dengan diri teman-teman, maka berilah tanda (√) 

pada kolom S seperti berikut: 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya sangat mencintai pekerjaan saya, sehingga 

saya tidak akan keluar dari pekerjaan saya 

  √  

Bila pernyataan di atas sangat sesuai dengan diri teman-teman, maka berilah tanda 

(√) pada kolom SS seperti berikut: 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya sangat mencintai pekerjaan saya, sehingga 

saya tidak akan keluar dari pekerjaan saya 

   √ 

 

Skala I 
No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya suka membuat target yang harus dicapai 

dalam bekerja 

    

2. Ketika sedang bekerja, saya tidak pernah 

memikirkan hal-hal yang mengganggu pekerjaan. 

    

3. Saya sama sekali tidak memiliki target dalam 

bekerja 

    

4. Ketika tidak mencapai target yang diinginkan,      
5. Terkadang saya menerima ajakan teman-teman 

untuk berkumpul ketika hendak bekerja. 

    

6. Saya suka disiplin dalam bekerja agar terbiasa 

dalam mengatur waktu. 

    

7. Saya akan melakukan hobi ketika lelah saat 

bekerja untuk membangkitkan kembali motivasi 

di dalam diri. 

    

8. Jika tidak mencapai target yang ditetapkan saya 

akan merasa down dan stres. 

    

9. ketika pekerjaan tidak mencapai target, saya akan 

mengevaluasi dan memperbaiki hal-hal yang 

membuat performa saya turun dalam bekerja. 

    

10. Saya hanya akan bekerja sesuka hati saya.     
11. Saya lebih suka menggunakan waktu untuk 

melakukan hal-hal yang lebih bermanfaat. 

    

12. Saya senang dalam bersosialisasi sehingga 

mudah mendapatkan teman di tempat kerja. 
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13. Saya terkadang kehilangan konsentrasi ketika 

sedang bekerja. 

    

14. Ketika saya diberi pekerjaan tambahan oleh 

atasan atau klien, saya akan langsung 

mengerjakannya. 

    

15. Saya merasa tidak nyaman dengan lingkungan 

tempat saya bekerja. 

    

16. Ketika atasan atau klien  memberikan pekerjaan 

tambahan, saya akan langsung mengerjakannya 

jika masih banyak waktu yang dimiliki. 

    

17. Ketika saya diberikan tugas oleh dosen, saya 

akan langsung menyelesaikannya. 

    

18. Terkadang saya merasa membuang-buang waktu 

untuk hal yang tidak bermanfaat. 

    

19. Saya bersyukur ketika pekerjaan saya mencapai 

target. 

    

20. Saya pernah bertengkar dengan teman kerja 

sehingga saya terkadang merasa tidak nyaman 

ketika sedang bekerja. 

    

21. Saya akan meminta pekerjaan tambahan jika 

pekerjaan saya telah mencapai target. 

    

22. Jika tidak ada kelas, saya akan istirahat agar 

bekerja dengan penuh semangat. 

    

23. Saya suka lalai ketika sedang bekerja.     
24. Jika sedang libur bekerja, saya akan 

menggunakan waktu tersebut untuk belajar. 

    

25. Saya suka menunda-nunda pekerjaan.     
26. Saat sedang kelelahan saya akan menggunakan 

waktu sebaik-baiknya untuk beristirahat. 

    

27. Ketika saya sedang jenuh dengan pekerjaan, saya 

akan menyempatkan waktu untuk berlibur atau 

melakukan hal-hal yang menyenangkan. 

    

28. Saya suka mengerjakan pekerjaan ketika 

diburu deadline. 

    

29. Saya sangat bersyukur karena merasa nyaman 

dengan lingkungan kerja. 

    

30. Saat sedang ada pekerjaan tetapi sedang 

kelelahan, saya memilih untuk menunda 

pekerjaan tersebut. 

    

31. Saya merasa nyaman ketika bekerja sendirian, ini 

membuat saya lebih fokus dalam bekerja. 

    

32. Saya senang jika bekerja secara tim, ini membuat 

saya tidak stres dalam bekerja. 

    

33. saya akan menyalahkan diri saya jika terdapat 

pekerjaan yang tidak mencapai target. 

    

34. Disaat saya telah selesai bekerja saya akan 

menolak ajakan teman-teman jika hal tersebut 

tidak menguntungkan. 
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35. Saya sering tergesa-gesa ketika pekerjaan sudah 

mendekati deadline. 

    

36. Ketika di waktu yang bersamaan saya 

mendapatkan pekerjaan tambahan sedangkan 

masih mengikuti jam kuliah, saya akan 

mengutamakan perkuliahan terlebih dahulu. 

    

37. Saya merasa bersalah jika melakukan kesalahan 

ketika sedang bekerja. 

    

38. Saya akan memilih untuk pergi bersama teman-

teman meskipun pekerjaan menumpuk. 

    

39. Saya lebih senang bekerja dengan sendirian, 

sehingga tidak ada yang mengganggu. 

    

40. Seringkali saya mengumpulkan tugas kuliah 

ketika sudah deadline. 

    

41. Saya lebih sering meluangkan waktu untuk 

bekerja dibandingkan dengan kuliah. 

    

42. Ketika sedang istirahat saya memilih untuk 

berkumpul dengan teman-teman kerja. 

    

43. Terkadang saya mendapatkan pekerjaan-

pekerjaan yang melebihi batas kemampuan saya. 

    

44. Saya merasa reputasi yang baik sangat penting 

untuk dimiliki. 

    

45. Saya tidak pernah memiliki waktu untuk istirahat.     
46. Dalam tugas dan tanggung jawab saya tidak 

pernah mengecewakan teman dan atasan. 

    

47. Meskipun kelelahan saya akan tetap bekerja.     
48. Saya sering terlambat masuk kelas, dikarenakan 

suka begadang dan kumpul bersama teman-

teman. 

    

49. Saya memiliki kecenderungan untuk menjadi 

pemimpin. 

    

50. Saya merasa pekerjaan saat ini tidak sesuai 

dengan skill dan pengalaman yang saya miliki. 

    

51. Saya tidak nyaman jika bekerja bersama teman.     
52. Terkadang saya menerima ajakan teman-teman 

meskipun akan membuang waktu untuk 

beristirahat. 

    

53. Terkadang saya telat masuk kelas dikarenakan 

kelelahan akibat bekerja. 

    

54. Saya memilih untuk tidak masuk bekerja ketika 

bermasalah dengan teman kerja. 

    

55. Saya merasa terganggu ketika bekerja jika ada 

yang mengajak berbicara sehingga 

menyebabkan kehilangan konsentrasi. 

    

56. Ketika pekerjaan saya bentrok dengan jam 

kuliah, saya akan mengutamakan  perkuliahan di 

bandingkan dengan bekerja. 

    

57. Saya suka lalai dalam membagi waktu sehingga 

terkadang terlambat bekerja. 
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58. Saya merasa kurang percaya diri jika bekerja 

bersama teman. 

    

59. Saya sering mengalami situasi-situasi sulit ketika 

sedang bekerja. 

    

60. Di saat saya telah selesai bekerja saya akan 

menolak ajakan teman-teman jika hal tersebut 

tidak menguntungkan. 

    

 

Skala II 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya akan menggunakan upah sebaik-baiknya 

untuk kebutuhan kuliah. 

    

2. Walaupun upah yang saya terima hanya sedikit 

saya tetap bersyukur dengan hasil kerja keras 

tersebut. 

    

3. Terkadang saya kelelahan jika melakukan 

pekerjaan yang berat. 

    

4. Saya hanya akan bekerja ketika upah yang 

diterima mencukupi kebutuhan. 

    

5. Saya stres jika upah tidak sesuai dengan hasil 

yang saya kerjakan. 

    

6. Jika pekerjaan telah selesai, saya akan langsung 

istirahat. 

    

7. Biasanya saya akan berkumpul dengan teman-

teman selepas bekerja. 

    

8. Jika diberikan pekerjaan yang melebihi 

kapasitas, saya akan menolaknya. 

    

9. Keluarga dan teman dekat sangat mendukung 

aktivitas saya sebagai mahasiswa yang bekerja. 

    

10. Saya tidak memiliki teman dekat di tempat 

kerja. 

    

11. Saya akan menolak pekerjaan jika upah yang 

diterima tidak memenuhi kebutuhan. 

    

12. Saya memiliki teman baik di tempat kerja.     
13. Selama saya bekerja saya tidak pernah bisa 

berkumpul dengan teman-teman. 

    

14. Saya tidak pernah memilih-milih dalam 

menerima pekerjaan yang diberikan. 

    

15. Saya suka berbohong dengan alasan terdapat 

jam kuliah agar libur bekerja. 

    

16. Walaupun pekerjaan membuat lelah, saya tetap 

bersyukur dan bekerja dengan sebaik mungkin. 

    

17. Saya memilih pekerjaan-pekerjaan yang dapat 

mengembangkan potensi dan bakat yang saya 

miliki. 

    

18. Atasan saya tidak memberikan  tunjangan 

lainnya. 
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19. Jika kelelahan saya memilih untuk tidak 

melanjutkan pekerjaan dan memilih untuk 

beristirahat. 

    

20. Saya merasa bekerja dalam tim menghambat 

potensi yang ingin saya kembangkan. 

    

21. Saya merasa senang jika tugas yang diberikan 

sesuai dengan keterampilan yang saya miliki. 

    

22. Saya senang bekerja di dalam ruangan.     
23. Saya akan komplain jika upah yang diterima 

tidak sesuai dengan hasil kerja keras saya. 

    

24. Saya suka bekerja di luar ruangan.     
25. Jika kelelahan ketika sedang bekerja saya 

melampiaskannya kepada lingkungan sekitar. 

    

26. Saya merasa masih kesulitan membagi waktu 

antara bekerja dan kuliah. 

    

27. Saya memilih untuk bekerja secara tim bersama 

teman-teman. 

    

28. Hal yang menyebabkan saya stres adalah ketika 

bekerja dalam tekanan. 

    

29. Saya akan membersihkan lingkungan kerja 

terlebih dahulu agar saya nyaman dalam 

bekerja. 

    

30. Terkadang saya merasa tidak puas dengan hasil 

kerja saya. 

    

31. Saya merasa senang jika pekerjaan yang 

diberikan sesuai dengan kemauan saya. 

    

32. Saya bekerja dengan semangat karena dihargai 

oleh atasan saya. 

    

33. Saya sering merasa kelelahan dikarenakan jam 

kerja yang berlebihan. 

    

34. Jika upah yang saya dapatkan sedikit saya akan 

mencari pekerjaan lain. 

    

35. Saya memiliki jam kerja yang berlebihan 

sehingga menyebabkan saya membuang waktu 

terlalu banyak untuk bekerja. 

    

36. Saya merasa bosan dengan pekerjaan saya.     
37. Saya merasa upah tidak sesuai dengan usaha 

yang saya hasilkan. 

    

38. Saya memilih untuk menyelesaikan semua 

pekerjaan dengan sendirian. 

    

39. Terkadang saya merasa tidak dihargai di tempat 

kerja. 

    

40. Ketika sedang bekerja terkadang saya tidak 

memperhatikan lingkungan sekitar, sehingga 

dianggap tidak peduli oleh rekan kerja. 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian 
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Lampiran 3. Uji Reliabilitas Skala Regulasi Diri dan Skala Kepuasan Kerja 

A. Reliabilitas Skala Regulasi Diri  

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X.1 178,77 466,076 ,458 ,981 

X.2 178,43 471,328 ,325 ,981 

X.3 178,58 464,917 ,474 ,981 

X.4 178,27 468,256 ,403 ,981 

X.5 178,58 462,404 ,716 ,981 

X.6 178,23 468,128 ,392 ,981 

X.7 178,68 455,917 ,749 ,981 

X.8 178,45 470,664 ,398 ,981 

X.9 178,33 467,712 ,456 ,981 

X.10 178,65 459,259 ,959 ,981 

X.11 178,35 468,336 ,439 ,981 

X.12 178,68 454,738 ,670 ,981 

X.13 178,65 459,259 ,959 ,981 

X.14 178,38 468,753 ,436 ,981 

X.15 178,63 461,728 ,756 ,981 

X.16 178,40 468,964 ,447 ,981 

X.17 178,30 467,190 ,469 ,981 

X.18 178,58 457,789 ,854 ,981 

X.19 178,13 466,728 ,440 ,981 

X.20 178,73 456,461 ,869 ,981 

X.21 178,45 470,049 ,441 ,981 

X.22 178,33 467,097 ,489 ,981 

X.23 178,65 458,285 ,889 ,981 

X.24 178,40 471,323 ,304 ,981 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 40 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,981 60 
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X.25 178,70 453,703 ,939 ,980 

X.26 178,27 463,640 ,569 ,981 

X.27 178,30 464,728 ,531 ,981 

X.28 178,73 456,307 ,876 ,981 

X.29 178,73 456,410 ,871 ,981 

X.30 178,58 461,789 ,748 ,981 

X.31 178,75 448,859 ,901 ,980 

X.32 178,38 468,804 ,433 ,981 

X.33 178,73 452,717 ,886 ,980 

X.34 178,45 469,382 ,487 ,981 

X.35 178,40 469,887 ,391 ,981 

X.36 178,33 467,969 ,443 ,981 

X.37 178,35 469,310 ,338 ,981 

X.38 178,73 450,974 ,953 ,980 

X.39 178,75 453,679 ,890 ,980 

X.40 178,75 449,269 ,938 ,980 

X.41 178,75 448,500 ,913 ,980 

X.42 178,45 469,485 ,480 ,981 

X.43 178,50 472,667 ,329 ,981 

X.44 178,30 467,087 ,474 ,981 

X.45 178,77 451,615 ,838 ,981 

X.46 178,75 451,526 ,911 ,980 

X.47 178,35 468,695 ,420 ,981 

X.48 178,73 449,179 ,906 ,980 

X.49 178,45 471,587 ,334 ,981 

X.50 178,77 453,256 ,829 ,981 

X.51 178,77 447,512 ,932 ,980 

X.52 178,68 456,584 ,844 ,981 

X.53 178,68 454,533 ,802 ,981 

X.54 178,75 449,269 ,938 ,980 

X.55 178,45 470,664 ,398 ,981 

X.56 178,33 468,122 ,434 ,981 

X.57 178,77 449,256 ,921 ,980 

X.58 178,70 452,421 ,860 ,981 

X.59 178,73 448,871 ,917 ,980 

X.60 178,77 447,512 ,932 ,980 
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B. Reliabilitas Skala Kepuasan Kerja Sebelum Aitem Tidak Valid Dibuang 

 

 

 

 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 123,57 103,328 ,302 ,892 

Y.2 123,47 98,410 ,577 ,887 

Y.3 123,37 102,907 ,295 ,892 

Y.4 123,55 100,869 ,497 ,888 

Y.5 123,40 104,759 ,382 ,891 

Y.6 123,25 101,987 ,602 ,888 

Y.7 123,22 104,076 ,377 ,891 

Y.8 123,27 104,769 ,319 ,891 

Y.9 123,32 102,789 ,556 ,888 

Y.10 123,77 102,435 ,319 ,892 

Y.11 123,42 103,174 ,378 ,890 

Y.12 123,25 105,115 ,277 ,892 

Y.13 123,47 105,435 ,300 ,892 

Y.14 123,42 105,276 ,338 ,891 

Y.15 123,22 104,897 ,294 ,892 

Y.16 123,35 103,618 ,378 ,890 

Y.17 123,32 104,020 ,333 ,891 

Y.18 123,87 101,548 ,418 ,890 

Y.19 123,62 101,369 ,444 ,889 

Y.20 123,35 104,336 ,398 ,890 

Y.21 123,32 104,481 ,368 ,891 

Y.22 123,32 104,943 ,318 ,891 

Y.23 123,57 100,763 ,520 ,888 

Y.24 123,32 101,507 ,448 ,889 

Y.25 123,50 103,641 ,341 ,891 

Y.26 123,75 103,013 ,287 ,893 

Y.27 123,40 102,759 ,439 ,890 

Y.28 123,22 102,076 ,583 ,888 

Y.29 123,25 103,987 ,393 ,890 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 40 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,893 40 
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Y.30 123,37 105,010 ,335 ,891 

Y.31 123,27 104,410 ,357 ,891 

Y.32 123,60 102,041 ,407 ,890 

Y.33 123,47 103,794 ,318 ,891 

Y.34 123,55 103,587 ,315 ,892 

Y.35 123,45 102,049 ,450 ,889 

Y.36 123,60 101,374 ,407 ,890 

Y.37 123,50 103,333 ,402 ,890 

Y.38 123,42 102,353 ,448 ,889 

Y.39 123,50 100,513 ,498 ,888 

Y.40 123,42 100,763 ,507 ,888 
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Lampiran Reabilitas Kepuasan kerja Setelah Aitem tidak Valid Dibuang 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 111,35 74,900 ,873 ,892 

Y.2 111,17 78,558 ,462 ,899 

Y.4 111,27 80,256 ,382 ,900 

Y.5 111,17 81,892 ,354 ,901 

Y.6 111,02 79,461 ,576 ,898 

Y.7 111,00 81,231 ,360 ,901 

Y.8 111,05 81,690 ,319 ,901 

Y.9 111,10 79,682 ,590 ,898 

Y.10 111,32 79,097 ,781 ,896 

Y.11 111,20 80,010 ,403 ,900 

Y.13 111,25 82,090 ,327 ,901 

Y.14 111,20 81,703 ,403 ,900 

Y.16 111,12 80,574 ,388 ,900 

Y.17 111,10 81,015 ,334 ,901 

Y.18 111,62 79,574 ,363 ,901 

Y.19 111,37 79,061 ,424 ,900 

Y.20 111,12 80,779 ,467 ,899 

Y.21 111,10 81,426 ,370 ,901 

Y.22 111,12 80,728 ,473 ,899 

Y.23 111,30 80,062 ,416 ,900 

Y.24 111,05 80,818 ,341 ,901 

Y.25 111,32 82,328 ,568 ,900 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 40 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,902 40 
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Y.27 111,20 79,754 ,468 ,899 

Y.28 111,00 79,128 ,606 ,897 

Y.29 111,02 80,948 ,399 ,900 

Y.30 111,15 81,977 ,326 ,901 

Y.31 111,05 81,331 ,362 ,901 

Y.32 111,32 80,328 ,342 ,901 

Y.33 111,27 80,153 ,392 ,900 

Y.34 111,30 80,113 ,377 ,901 

Y.35 111,17 80,815 ,384 ,900 

Y.36 111,35 79,362 ,364 ,901 

Y.37 111,27 81,179 ,617 ,899 

Y.38 111,17 80,661 ,363 ,901 

Y.39 111,25 78,038 ,506 ,898 

Y.40 111,20 77,805 ,537 ,898 
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Lampiran 4. Uji Deskriptif Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

X 40 109 126 235 7280 182,00 3,501 22,142 490,256 

Y 40 41 97 138 4575 114,38 1,455 9,201 84,651 

Valid N 

(listwise) 

40 
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Lampiran 5. Uji Frekuensi 

Statistics 

 X Y 

N Valid 40 40 

Missing 0 0 

Mean 182,00 114,38 

Std. Error of Mean 3,501 1,455 

Median 184,00 113,50 

Mode 182 113 

Std. Deviation 22,142 9,201 

Variance 490,256 84,651 

Range 109 41 

Minimum 126 97 

Maximum 235 138 

Sum 7280 4575 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 

 

 
Regulasi Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 126 2 5,0 5,0 5,0 

127 1 2,5 2,5 7,5 

146 1 2,5 2,5 10,0 

147 1 2,5 2,5 12,5 

173 1 2,5 2,5 15,0 

180 1 2,5 2,5 17,5 

181 3 7,5 7,5 25,0 

182 7 17,5 17,5 42,5 

183 2 5,0 5,0 47,5 

184 3 7,5 7,5 55,0 

185 4 10,0 10,0 65,0 

186 2 5,0 5,0 70,0 

188 1 2,5 2,5 72,5 

189 1 2,5 2,5 75,0 

190 1 2,5 2,5 77,5 

191 2 5,0 5,0 82,5 

193 1 2,5 2,5 85,0 

195 1 2,5 2,5 87,5 

198 1 2,5 2,5 90,0 

199 1 2,5 2,5 92,5 
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206 1 2,5 2,5 95,0 

233 1 2,5 2,5 97,5 

235 1 2,5 2,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

 
Kepuasan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 102 1 2,5 2,5 2,5 

108 1 2,5 2,5 5,0 

113 2 5,0 5,0 10,0 

114 2 5,0 5,0 15,0 

117 1 2,5 2,5 17,5 

119 1 2,5 2,5 20,0 

120 1 2,5 2,5 22,5 

122 2 5,0 5,0 27,5 

123 1 2,5 2,5 30,0 

124 4 10,0 10,0 40,0 

125 2 5,0 5,0 45,0 

126 2 5,0 5,0 50,0 

127 3 7,5 7,5 57,5 

128 3 7,5 7,5 65,0 

129 2 5,0 5,0 70,0 

130 2 5,0 5,0 75,0 

131 1 2,5 2,5 77,5 

132 1 2,5 2,5 80,0 

135 2 5,0 5,0 85,0 

136 1 2,5 2,5 87,5 

137 1 2,5 2,5 90,0 

139 1 2,5 2,5 92,5 

147 1 2,5 2,5 95,0 

150 1 2,5 2,5 97,5 

154 1 2,5 2,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  
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Lampiran 6. Uji Asumsi 

A. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 7,52369580 

Most Extreme Differences Absolute ,102 

Positive ,102 

Negative -,087 

Test Statistic ,102 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
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B. Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X Between Groups (Combined) 2605,708 22 118,441 2,894 ,015 

Linearity 1093,741 1 1093,741 26,728 ,000 

Deviation from 

Linearity 

1511,967 21 71,998 1,759 ,120 

Within Groups 695,667 17 40,922   

Total 3301,375 39    
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Lampiran 7. Uji Hipotesis 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1093,741 1 1093,741 18,827 ,000b 

Residual 2207,634 38  58,096   

Total 3301,375 39    

 

 
Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,576a ,331 ,314 7,622 ,331 18,827 1 38 ,000 

a. Predictors: (Constant), X 
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Lampiran 8. SK Pembimbing 
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Lampiran 9. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Telah Selesai Melakukan Penelitian 
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